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Ustadz/ustadzah memiliki peranan yang besar dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam pendidikan Islam pada lembaga nonformal, seperti Taman Pendidikan Al-

Qur‟an. TPA merupakan lembaga pendidikan untuk meningkatkan taraf 

pengetahuan terhadap keagamaan khususnya dalam membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di 

TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar dan apa saja kendala 

Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok 

Raya Indrapuri Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa 

Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-

Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar.  Penelitian ini 

merupakan penelitian deskripstif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan 

Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an bisa dinyatakan sudah mampu 

dikarenakan Ustadz/ustadzah disana memiliki latar belakang yang sangat bagus 

dalam hal membaca Al-Qur‟an. Selain itu, para Ustadz/ustadzah pernah mengikuti 

lomba mulai dari tingkat provinsi hingga kabupaten. Selain itu, kemampuan 

Ustadz/ustadzah dapat dilihat pada keahlian mereka dalam memotivasi belajar 

santri dengan berbagai metode mengajar yang bervariasi, serta penggunaan 

strategi mengajar yang inovatif. Sedangkan kendala yang dialami Ustadz/ustadzah 

dalam mengajar Al-Qur‟an adalah kurang mampunya santri dalam memahami 

ilmu Tajwid, seperti terlupanya pengucapan tasydid, tidak dapat membaca sesuai 

panjang pendek dengan mad asli, serta tidak memahami dengan baik dalam 

menyebutkan makharijul huruf. Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut 

Ustadz/ustadzah senantiasa mengupayakan berbagai cara agar para santri tidak 

patah semangat dalam belajar Al-Qur‟an. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Pendidikan dapat memberi 

bekal ilmu pengetahuan bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan zaman, 

dengan pendidikan juga dapat membawa seorang individu menjadi lebih baik 

daripada sebelumnya, serta dapat menambah pengetahuan yang belum diketahui, 

dan menghasilkan perilaku yang lebih baik dan berakhlakul karimah.
1
 

Pendidikan Islam adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengenai, 

memahami, menghayati, menyakini, dan mengamalkan Al-Qur‟an dan hadits 

melalui kegiatan pengajaran, Pendidikan, dan praktik langsung.
2
 Penyelenggaraan 

Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan bentuk penyusunan kewajiban 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Tujuan Pendidikan nasional adalah “siswa memiliki potensi untuk menjadi 

manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, demokreatis, dan warga negara yang bertanggung 

jawab”.
3
  

Perwujudan peserta didik yang tertuang dalam tujuan Pendidikan nasional 

khususnya pendidikan Islam di atas, dan Keputusan Menteri Nomor 55 tahun 

                                                             
1
Dwi Nugroho Hidayanto, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2020), hal. 1. 

2
Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hal. 21. 

3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depertemen Agama RI, 2006), hal. 8. 



2 
 

 
 

2007, tentang pendidikan agama yaitu “mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk memperoleh nilai-nilai agama, tujuannya untuk mengevaluasi dan 

memasukkan ke dalam praktek dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni”.
4
  

Berdasarkan Keputusan Menteri tersebut, maka kemampuan seorang guru 

dilihat pada aspek kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kelas, yang 

sebagian besar berasal dari kemampuan pribadi dan pengalamannya sebagai 

seorang pendidik. Kemampuan Ustadz/ustadzah, kemampuan mereka dilihat pada 

saat mereka mengajar di kelas, yaitu meningkatkan bacaan Al-Qur‟an para santri 

di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) 

merupakan lembaga atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan 

pendidikan non-formal, tujuan dari pendidikan ini untuk memberikan pengajaran 

membaca Al-Qur‟an sejak usia dini dan agar dapat memahami dasar-dasar Dinul 

Islam pada anak-anak usia dini.  

Dalam membaca Al-Qur‟an tidak sama seperti membaca koran atau buku-

buku melainkan membaca Al-Qur‟an itu kita membaca firman-firman Allah SWT 

seolah-olah berdialog dengan Allah SWT.
5
 Dengan demikian, Al-Qur‟an dapat 

dipelajari di mana pun dan kapan pun yang tentunya untuk mempelajari Al-

Qur‟an haruslah pada seseorang yang memahami dan mengerti tentang ilmu Al-

Qur‟an. Maka orang yang belajar Al-Qur‟an dan mengajarkan Al-Qur‟an 

                                                             
4
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan, hal. 6. 

5
Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Qira’at 

Ashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 35. 
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termasuk orang-orang yang mulia. Nabi Muhammad SAW bersabda dalam salah 

satu haditsnya yang berbunyi: 

ن بن عفان رضى الله عنو قال : قال رسول الله صلي الله عليو وسلم : خيركم عن عثما

 من تعلم القران وعلمو "رواه البخاري"

Artinya: 

Dari Usman bin Affan ra, Rasulullah SAW. Bersabda, sebaik-baik kalian 

adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.
6
 (HR. Bukhari) 

Oleh karena itu, peran seorang Ustadz/ustadzah sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena Ustadz/ustadzah mampu membimbing dan mengarahkan ke 

jalan yang lebih baik dalam suatu pendidikan khususnya TPA. Keberhasilan suatu 

proses pembelajaran juga tergantung dari kemampuan Ustadz/ustadzah dan 

santrinya. Apabila Ustadz/stadzah mampu mengajarkan santrinya dengan baik, 

maka akan menghasilkan santri-santri yang baik dan berkualitas pula.  

Dalam mempelajari Al-Qur‟an kita juga disunnahkan membaca Al-Qur‟an 

dengan memperhatikan kaidah-kaidah membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar. Diantara kaidah-kaidah membaca Al-Qur‟an yang harus kita perhatikan 

adalah tajwid, makharijul huruf, harakat tanda baca, mengetahui isarat tanda baca 

dan lain lain yang terkandung dalam Al-Qur‟an Kita juga disunnahkan oleh nabi 

                                                             

6
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: Gramedia, 2017),            

hal. 263. 
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Muhammad SAW untuk memperbagus dan memperindah bacaan Al-Qur‟an yang 

kita baca, sebagaimana hadist Riwayat Al-Bukhari yang berbunyi: 

زاد غيره عن ابي ىريرة قال رسول الله صلي الله عليو وسلم : ليس منا من لم يتغن بالقران و 

 يجهر بو "رواه البخاري"

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: “tidak termasuk umatku 

orang yang tidak melagukan (memperindah bacaan) Al-Qur’an”
 7

 (HR. 

Abu Dawud). 

Sebagaimana hadits di atas, maka kita sunnah membaca Al-Qur‟an dengan 

suara yang bagus atau membaguskan bacaan Al-Qur‟an yang kita baca. Membaca 

Al-Qur‟an tidak cukup hanya dengan tajwid yang bagus atau kaidah baca yang 

bagus, namun juga harus membaguskan suara bacaan Al-Qur‟an yang kita 

lantunkan. Oleh karena itu untuk memnyempurnakan lantunan Al-Qur‟an yang 

kita baca kita harus memperhatikan semua aspek yang berkaitan dengan Al-

Qur‟an sehingga Al-Qur‟an yang kita lantunkan menjadi sempurna dan benar 

sehingga menghindarkan dari dosa karena membaca Al-Qur‟an dengan asal-asal 

sehingga mendapatkan dosa. Disinilah peran Ustadz/ustadzah dalam 

memngajarkan Al-Qur‟an sangat dibutuhkan dalam memperbaiki bacaan santri 

yang mareka ajarkan. 

                                                             
7
Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadush Shalihin, (Solo: Pustaka Arafah, 

2015), hal. 492. 
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Kemampuan seorang Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di 

TPA sangat diperlukan guna untuk mengembangkan mutu santri dari segi 

pengetahuan dan keterampilan dalam membaca Al-Qur‟an serta mampu 

menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Al-Qur‟an. Seorang Ustadz/ustadzah 

yang baik juga akan mencari berbagai strategi dalam mengembangkan motivasi 

dalam proses pembelajaran, dan dapat mengelola kelas berdasarkan karakteristik 

santri. Selain itu, keberadaan Ustadz/ustadzah sangat berperan penting dalam 

memcapai keberhasilan anak yang belajar di TPA khususnya pada bidang bacaan 

Al-Qur‟an. 

Faktanya pada zaman ini, orang-orang kurang memperindahkan Al-Qur‟an. 

Banyak keluarga mencurahkan perhatiannya kepada pengetahuan umum tetapi 

sedikit sekali perhatiannya terhadap pendidikan agama. Terlebih lagi semangat 

anak-anak dalam membaca Al-Qur‟an sungguh sangat menyedihkan, sulit didapati 

anak yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan sempurna sesuai ilmu 

tajwid, makharijul huruf serta banyak diantara mereka yang masih kurang lancar 

dalam membacanya. Untuk itu, seorang Ustadz/ustadzah perlu memiliki 

kepribadian, menguasai bahan pembelajaran dan menguasai cara mengajar. Tanpa 

hal tersebut seorang Ustadz/ustadzah akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. 

Idealnya seorang Ustadz/ustadzah seharusnya memiliki pemahaman yang dalam 

tentang metode ilmu tajwid dan penguasaan materi dalam pembelajaran Al-

Qur‟an kepada santri. Dengan demikian Ustadz/ustadzah yang mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dalam pembelajaran di TPA akan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan mangelola kelasnya dengan baik. 
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Sejalan dengan observasi awal yang peneliti lakukan, diperoleh bahwa 

Ustadz/ustadzah yang menjadi pengajar di TPA ialah alumni SMA, pesantren, dan 

mahasiswa kuliah, walaupun demikian masih terdapat Ustadz/ustadzah yang 

kurang menguasai kelas pembelajaran Al-Qur‟an, sehingga pembelajaran Al-

Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya kurang efektif. Hal ini dapat dilihat 

pada santri yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an. Selain itu, terdapat 

pula permasalahan pada santri yang tidak mau mempelajari Al-Qur‟an walaupun 

Ustadz/ustadzah sudah mengajarkannya berulang kali. Selama proses 

pembelajaran ada beberapa santri yang bermain dan berlarian saat proses 

pembelajaran berlansung. Tidak jarang ada santri yang terlambat datang ke TPA 

walaupun para santri yang menjadi murid berasal dari wilayah sekitar TPA dan 

tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke TPA. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka saya tertarik untuk mengkaji 

secara ilmiah dengan judul: “Kemampuan Ustadz/ustadzah dalam 

Mengajarkan Al-Qur’an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh 

Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan Ustadz/Ustadzah dalam mengajarkan Al-

Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar? 

2. Apa saja kendala Ustadz/Ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di 

TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar? 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih memperdalam fokus 

penelitian dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-

Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh besar. 

2. Untuk mengetahui kendala Ustadz/Ustadzah dalam mengajarkan Al-

Qur‟an di TPA at-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka manfaat penelitian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah pemikiran dan 

penegtahuan dalam proses belajar mengajar Al-Qur‟an dan dapat 

menambah wawasan dan informasi tentang ilmu mengajar Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa PAI 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan 

gambaran kepada mahasiswa PAI sebagai calon ustadz/ustadzah 

akan pentingnya belajar Al-qur‟an, sehingga mampu mengajarkan 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar ke generasi selanjutnya. 



8 
 

 
 

b. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat membuka wawasan tentang pentingnya 

belajar Al-Qur‟an sejak dini dan mampu mengajarkan dengan baik 

dan benar. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini, maka perlu dijelaskan pengertian 

dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

Secara umum pengertian kemampuan menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) adalah suatu kesanggupan, kecakapan 

seseorang dalam melakukan sesuatu.
8
 Seseorang dikatakan memiliki 

kemampuan atau mampu apabila bisa dan sanggup melakukan sesuatu 

yang memang harus dilakukannya. 

Kemampuan merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan 

suatu perbuatan. Kemapuan bisa juga merupakan kesanggupan bawaan 

sejak lahir, atau merupakan hasil Latihan maupun praktek. Menurut 

Yusdi, kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan 

                                                             
8
KBBI Edisi ke Tiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 708. 
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sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu 

yang harus ia lakukan.
9
 

Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah kemampuan atau 

kesanggupan ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar. 

2. Ustadz/ustadzah 

Pendidik dalam konteks Islam sering disebut dengan 

ustadz/ustadzah, menurut Kamus Arab Indonesia kata ustadz/ustadzah 

asal kata dari ustazun-assatizatun yang artinya guru besar.
10

 

Ustadz/Ustadzah adalah seseorang yang mengajar dan mendidik dalam 

lingkup agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi 

tauladan dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah 

kedewasaan jasmani dan rohani. 

Dengan demikian Ustadz/Ustadzah merupakan figur seorang 

pemimpin yang mana disetiap perkataan atau perbuatannya akan 

menjadi panutan bagi santrinya. Mengingat ustadz/ustadzah dalam 

suatu lembaga memiliki peran penting dalam berlangsungnya kegiatan 

belajar dan mengajar, serta kegiatan apapun yang masih dalam lingkup 

Madrasah Diniyah.  

                                                             
9
Yusdi Milmal, 2011, Pengertian Kemampuan. Journal (Online). Di akses pada tanggal 12 

Februari 2017. 

10
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Ciputat, 2010), hal. 40. 
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Ustadz/ustadzah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Ustadz/ustadzah yang mengajar di TPA At-Taqwa Lampupok Raya 

Indrapuri Aceh Besar. 

3. Mengajar 

 Pada hakikatnya mengajar adalah suatu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong mereka melakukan aktivitas belajar. 

Menurut Slameto, mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan 

murid menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar 

yang berdaya guna, yang dilakukan dengan menata seperangkat nilai-

nilai dan kepercayaan yang ikut mewarnai pandangan mereka terhadap 

realitas sekelilingnya. 

Menurut Sudjana pengertian mengajar dari dua sudut pandang. 

Pertama, dilihat dari segi pengajar atau guru. Dalam hal ini, mengajar 

diartikan sebagai proses penyampaian ilmu penegtahuan (bahan 

pelajaran) kepada siswa. Kelemahan dari pengertian mengajar menurut 

pandangan ini adalah siswa dianggap sebagai objek bukan subjek 

sehingga siswa hanya menerima (pasif) apa yang diberikan guru. Hal 

ini berarti, guru memiliki peran yang sangat menentukan (proses 

pengajaran berpusat pada guru/teacher centred). Kedua, dilihat dari 

sudut siswa. Inti dari pandangan ini, mengajar diartikan sebagai 

membimbing kegiatan siswa belajar, mengatur, dan mengorganisasi 
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lingkungan yang ada disekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan 

menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar (student centred).
11

  

3. Al-Qur’an 

Al-Qur‟an secara bahasa diambil dari kata qara’a-yaqra’u-

qaraatan-waqur’aana yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini 

mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al-

Qur‟an. Al-Qur‟an juga bentuk Masdar dari al-qur’aatan yang berarti 

menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-

olah Al-Qur‟an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara 

tertib sehingga tersusun rapi dan benar.
12

 Oleh karena itu Al-Qur‟an 

harus dibaca dengan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat 

hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk menghidupkan Al-

Qur‟an baik secara teks, lisan ataupun budaya. 

Dan Al-Qur‟an juga mempunyai arti menumpulkan dan 

menghimpun qira,ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata 

satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Al-

Qur‟an pada mulanya seperti Qira’ah, yaitu mashdar dari kata qara’a, 

qira’atan, qur’anan.
13

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

                                                             
11

Habibati, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), 

hal. 2-3. 

12
Anshori, Ulumul Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 17. 

13
Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2015), hal. 15. 
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Berdasarkan tela‟ah pustaka yang telah peneliti telusuri dari berbagai 

sumber yang ada di Pustaka yang memiliki relevansi tentang kemampuan 

ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa sebagai Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an bagi anak-anak dapat peneliti paparkan diantaranya adalah: 

1. Penelitian wahyu anis Amanullah (2021) yang berjudul, “Upaya 

Pengembangan Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an”. Pada penelitian 

ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan upaya 

pengembangan guru Taman Pendidikan Al Quran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya pengembangan guru di TPA sudah 

dilakukan dengan Pendidikan dan pelatihan meliputi Tahsin, public 

speaking, diskusi antar guru, pesantren tahfidz, ujian syahadah dan 

pendelegasian tugas. 

2. Penelitian Dian Rahmawati, Muhammad Habib, dkk (2022) yang 

berjudul, “Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan agama Islam TPQ 

Nur Assa’diah Desa Pengudang”.
14

 Pada penelitian ini penulis hanya 

menfokuskan penelitian di TPQ Nur Assa‟diah. Terletak di RT 06 RW 

03 dan TPQ Miftahul Amin yang terletak di RT 03 RW 02. Upaya yang 

kami lakukan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan keagamaan di 

TPQ Nur Assa‟diah adalah membuat program ruang anak shaleh yang 

didalamnya berisi pembelajaran tentang ilmu Tahsin dan tajwid secara 

lengkap, ilmu fiqh ibadah (fiqh shalat dan fiqh wudhu) serta pelajaran 

Bahasa Arab. Hasil dari program ruang anak shaleh yang telah 

                                                             
14

Dian Rahmawati, dkk, Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam TPQ Nur 

Assa’diah Desa Pen Gudang, (Riau: Vol 3 No. 2 Juni 2022), hal. 1096-1104. 
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dilakukan ujian yaitu meningkatnya pengetahuan anak-anak mengenai 

ilmu-ilmu keislaman yang telah diberikan dalam program anak shaleh 

3. Penelitian Sri Wahyuni (2016) yang berjudul, ”Ustadz/Ustadzah TPQ 

dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an Sesuai Ilmu Tajwid 

pada Santri TPQ Tarbiyatul Athfal di Desa Sukosewu Gandusari Blitar 

Tahun 2015,  penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi bahwa 

Pendidikan non formal seperti TPQ sangat penting untuk membantu 

dan menanamkan kecintaan anak terhadap al-Qur‟an dan hal itu harus 

ditanamkan sejak dini, karena banyak ditemukan remaja yang bahkan 

tidak bisa sama sekali dalam membaca al-Qur‟an, ada juga yang 

membaca dengan cepatnya tanpa memperhatikan hukum bacaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran di TPQ 

Tarbiyatul Athfal di Desa Sukosewu Gandusari Blitar ialah dimulai 

dengan membaca do‟a secara bersama-sama kemudian peran 

ustad/ustazah yaitu melaksanakan dua program, program juz „amma 

dan program sorongan. 

Ketiga penelitian diatas berfokus pada pengembangan pada guru Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an dan peningkatan kualitas pendidikan keagamaan serta 

peningkatan kualiatas membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sejak dini. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada kemampuan Ustad/ustdzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam skripsi ini dibagi dalam beberapa tahapan yang disebut 

dengan bab. Dimana masing-masing bab diuraikan masalahnya tersendiri, namun 

masih dalam konteks yang saling berkaitan. Secara sistematis penulisan ini 

merupakan materi pembahasan keseluruhannya ke dalam lima bab yang 

terperinci.  

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari pengantar di dalamnya terurai 

mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah, kemudian dilanjutkan 

dengan tujuan penulisan, definisi operasional, manfaat penelitian, kajian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, bab yang menjelaskan mengenai landasan teori yang menyangkut 

Kemampuan Ustad/ustadzah dalam Mengajarkan Al-Qur’an di TPA At-Taqwa 

Lampupok Raya. Pada bab ini, peneliti akan membahas segala teori yang terkait 

dengan judul penelitian.  

Bab III, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian, yang 

terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, serta analisis data.  

Bab IV, pembahasan hasil penelitian terkait kemampuan ustad/ustadzah 

dalam mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya.  

Bab V, berisi kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas sebelumnya dan 

saran-saran. Penulisan skripsi ini telah sesuai dengan rujukan Buku Pedoman 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2016. 



 
 

15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemampuan Ilmu Baca Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Ilmu Baca Al-Qur’an 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kuasa, bisa, atau sanggup. Kemampuan adalah 

kesanggupan, seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan.
15

 Dikatakan mampu 

dalam artian disini dapat melaksanakan dan melakukan yang menjadi tuntutan 

guru untuk mampu mengajarkan dengan baik dan benar. Kemampuan merupakan 

hal telah ada dalam diri kita sejak lahir. Kemampuan yang ada pada diri manusia 

juga bisa disebut dengan potensi. Potensi ada pada manusia pada dasarnya bisa 

diasah. 

Dalam hal ini banyak para ahli mengartikan kemampuan secara bervariasi 

akan tetapi pada dasarnya masih memiliki konteks yang sama. Salah satunya ialah 

Mohammad Zain, ia berpendapat bahwa kemampuan merupakan potensi yang ada 

berupa kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. 

Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati lebih mendefinisikan kemampuan 

lebih pada keefektifan orang tersebut dalam melakukan segala macam 

pekerjaan.Yang artinya kemampuan merupakan dasar dari seseorang tersebut 

melakukan sebuah pekerjaan secara efektif dan tentunya efesien. 

Kemampuan memiliki unsur yaitu keterampilan. Keterampilan merupakan 

salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada unsur penerapan. Suatu 

                                                             
15

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama), hal. 552-553. 
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keterampilan merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang.
16

 

Keterampilan membaca diperoleh dengan cara mempelajari di sekolah sebagai 

pendidikan formal walaupun faktor-faktor pendukung khususnya kemampuan 

ilmu baca Al-Qur‟an berawal dari pendidikan non formal maupun informal. 

Kemampuan membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta 

berperan penting bagi perkembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi 

bagi kehidupan manusia. Seseorang akan memperoleh informasi, ilmu 

pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru dengan cara membaca. Semua 

yang diperoleh melalui ilmu bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut 

mampu mempertinggi daya pikirnya, dan memperluas wawasannya. 

Al-Qur‟an adalah sebagai firman Allah SWT yang disampaikan melalui 

Rasulullah SAW melalui perantaraan malaikat Jibril. Mempelajari Al-Qur‟an baik 

dengan membacanya, memahaminya, dan mengamalkannya yang merupakan 

suatu yang seharusnya dilaksanakan oleh umat islam. Terutama dalam membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Rasulullah SAW dan para pendidik muslim sangat menaruh perhatian 

kepada umat Islam agar belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an, mampu membaca, 

mampu memahami dan mengamalkannya. Al-Qur‟an dijadikan sebagai pedoman 

hidup dalamnberbagai aspek baik dalam beribadah maupun dalam bermuamalah, 

bahkan Al-Qur‟an merupakan sumber mendapatkan pengetahuan. Materi 

                                                             
16

 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Professional, (Yogyakarta: Prismasophiecet. 

1, 2004), hal. 144. 
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pembelajaran Al-Qur‟an meliputi pengajian membaca Al-Qur‟an dengan tajwid, 

sifat dan mkhrajnya maupun kajian makna terjemahannya dan tafsirnya.
17

 

Berdasarkan firman Allah SWT, membaca Al-Qur‟an merupakan kewajiban, 

karena Allah SWT yang memerintahkan. Wahyu pertama turun adalah perintah 

membaca. Allah SWT berfirman: 

١ -اقِْ رأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ   

Artinya:  

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan.”
18

 

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa membaca Al-

Qur‟an merupakan kewajiban dan erat hubungannya dengan shalat karena apabila 

dalam shalat tidak dibacakan ayat suci Al-Qur‟an (Al-Fatihah) maka shalatnya 

tidak sah. Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 

sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan potensi diri. 

Oleh sebab itu, peran guru mengajarkan membaca di sekolah sangat penting. 

Membaca sebagai suatu keterampilan, memandang hakikat membaca itu sebagai 

suatu proses atau kegiatan yang menerapkan seperangkat keterampilan dalam 

mengolah hal-hal yang bibaca untuk menangkap makna. Sebagaimana firman 

Allah SWT Q.S. Al-Muzzammil ayat 4 memerintahkan kita agar membaca Al-

Qur‟an dengan perlahan-lahan: 

 اوَْزدِْعَلَيْوِ وَرتَِّلِ الَقُرْانََ تَ رْتيِْلا 

                                                             
17

Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 13-14. 

18
Gramedia, Al-Qur’an, QS. Al-Alaq (96): 1. 
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Artinya:  

Dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan. (Q.S. Al-Muzzammil 73:4)
19

 

Sebagaimana juga disebutkan dalam Al-Qur‟an yang menganjurkan 

kepada kita untuk membaca Al-Qur‟an dengan tilawah dan memeliharakannya. 

Firman Allah SWT Q.S. Al-Hijr [15]: 9. 

 انَِّا نََْنُ نَ زَّ لْنَّا الذِّكْرَوَانَِّا لوَُ لَََفِظوُْنَ 

Artinya:  

Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti kami (pula) yang 

memeliharanya. (Q.S. Al-Hijr 15:9)
20

  

2. Tingkatan Bacaan Al-Qur’an 

Dalam membaca Al-Qur‟an dikenal ada empat tingkatan bacaan, antara 

lain:  

a. Tahqiq  

Tahqiq yaitu membaca Al-Qur‟an dengan sangat lambat dan teliti 

dalam menerapkan hukum-hukum bacaannya. Tempo ini biasanya 

digunakan untuk mengajarkan Al-Qur‟an dengan tujuan agar siswa dapat 

memperhatikan bacaan dengan teliti, dan dapat menirukannya dengan 

baik.  

b. Hadr 

Hadr yaitu membaca Al-Qur‟an dengan cepat, namun masih tetap 

menjaga hukum-hukum bacaan. Sehingga panjang pendek dan hukum dari 

suatu bacaan masih dapat terbaca secara seirama.  

 

                                                             
19

Gramedia, Al-Qur’an, QS. Al-Muzzamil (73): 4. 

20
Gramedia, Al-Qur’an, QS. Hijr (15): 9. 
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c. Tartil  

Tartil yaitu membaca Al-Qur‟an dengan pelan dan tenang atau 

jelas, mengeluarkan huruf dari makhrajnya dengan memberikan sifat 

aslinya secara sempurna, serta memperhatikan dan merenungkan 

maknanya.  

d. Tadwir  

Tadwir yaitu pertengahan antara tartil dan hadr (bacaan sedang).
21

 

3. Pentingnya belajar Ilmu Baca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, yang mempunyai 

banyak keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan yang 

lain. Banyak keistimewaan bagi orang-orang yang ingin menyibukkan dirinya 

untuk membaca Al-Qur‟an, antara lain:  

a. Menjadi manusia yang terbaik 

Orang yang mau membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang terbaik. 

Tidak ada manusia yang lebih baik daripada orang yang mau belajar dan 

mengajarkan Al-Qur‟an.  

b. Derajat yang tinggi 

Seorang muslim yang membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya, 

dan mengamalkannya akan menjadikan dirinya sebagai muslim yang 

sejati, serta mendapat derajat yang tinggi baik di sisi Allah SWT. Maupun 

di sisi manusia.  

                                                             

21
Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur’an, (Surabaya: Apollo, 

2004), hal. 75-76. 
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c. Bersama para malaikat 

Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan fasih serta mau 

mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat serta mulia 

derajatnya.  

d. Syafa‟at Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an akan memberikan syafa‟at bagi seseorang yang 

membacanya dengan baik dan benar, serta memohom ampunan bagi 

pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. 

e. Keberkahan Al-Qur‟an 

Orang yang membaca Al-Qur‟an, baik dengan hafalan maupun 

dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau keberkahan dalam 

hidupnya bagaikan sebuah rumah yang dihuni oleh pemiliknya dan tersedia 

segala peralatan yang diperlukan.
22

  

B. Pembagian Ilmu Tajwid  

1. Pengertian Tajwid  

Tajwid secara bahasa berasal dari kata “jawwada-yujawwidu-tajwidan” 

yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Dan penegertian yang lain 

menurut bahasa tajwid dapat juga diartikan, “segala sesuatu yang mendatangkan 

kebajikan”. Sedangkan penegrtian tajwid menurut istilah adalah ilmu yang 

memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (haqqul huruf) 

maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf (mustahaqqul 

                                                             
22

Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2008), hal. 59.  
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huruf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum mad, dan 

sebagainya.
23

 

a. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

Hukum mempelajari tajwid sebagai disiplin ilmu adalah fardhu 

kifayah atau merupakan kewajiban kolektif. Mempelajari ilmu tajwid 

secara mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup diwakili 

oleh beberapa orang saja. Namun, jika dalam suatu kaum tidal ada 

seorangpun yang mempelajari ilmu tajwid, maka berdosalah kaum itu. 

Adapun hukum membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan aturan tajwid 

adalah fardhu ain atau merupakan kewajiban pribadi, karenanya apabila 

seseorang membaca Al-Qur‟an dengan tidak menggunakan ilmu tajwid 

hukumnya berdosa.
24

 

b. Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar dapat membaca ayat-

ayat Al-Qur‟an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh 

Rasulullah saw, juga agar dapat memelihara lisan dari kesalahan-kesalahan 

Ketika membaca kitab Allah SWT. 

 

2. Makharijul Huruf (Tempat Keluarnya Huruf) 

                                                             
23

Moh.Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008), hal. 1. 

24
Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus…, hal. 6. 
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Makharijul huruf adalah jamak dari kata makharaj, yang berarti tempat 

keluarnya huruf, dimana suara akan berhenti pada tempat tersebut, sehingga dapat 

dibedakan antara satu huruf dengan huruf lainnya.
25

 Makharijul huruf secara 

umum terbagi menjadi 5 bagian, yaitu: 

a. Al-Jauf (Rongga mulut dan rongga tenggorakan) 

Tepat keluarnya huruf hijaiyah yang berasal dari rongga 

mulut. Huruf yang termasuk ialah alif, waw, dan ya. 

a) Alif mati setelah fathah. 

b) Waw mati setelah dhammah. 

c) Ya mati setelah kasrah. 

b. Al-Halq (Tenggorokan) 

Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang berasal dari 

tenggorokan. Al-Halqi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

a) Aqshol halqi (pangkal tenggorokan), yaitu huruf (ٖ) dan 

hamzah (ء). 

b) Wasthul halqi (tenggorokan tengah), yaitu huruf ain’ (ع) dan 

ha’ (ح). 

c) Adnal halqi (ujung tenggorokan), yaitu huruf kha’ (خ) dan 

Ghain (ؽ). 

 

 

c. Al-Lisan (Lidah) 

                                                             
25

Abu Ya‟la Kurnaedi dan Nizan Sa‟ad Jabal, Metode Asy-Syafi’i Ilmu Tajwid Praktis, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2010), hal. 18. 
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Yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang berasal dari lidah. 

Al-lisan ini dibagi menjadi 10 bagian, yaitu: 

a) Pangkal lidah (dekat tenggorokan) bertemu dengan langit-

langit, yaitu huruf qaf (ق). 

b) Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit bagian tengah, 

yaitu huruf kaf (ن). 

c) Tengah lidah bertemu dengan langit-langit, yaitu huruf jim (ج), 

syin (ػ) dan ya’ (ٞ). 

d) Dua sisi lidah, yaitu huruf dlad (ع). 

e) Ujung lidah bertemu dengan ujung langit-langit, yaitu huruf 

(ْ). 

f) Ujung lidah, dibawah makhraj lam, yaitu huruf (ي). 

g) Ujung lidah, dekat makhraj nun bertemu dengan punggung 

lidah, yaitu huruf ra (س). 

h) Ujung lidah bertemu dengan gusi bagian atas, yaitu huruf dal 

 .(ط) ’dan tho (خ) ’ta ,(د)

i) Ujung lidah (sedikit keluar) bertemu dengan ujung gigi depan 

bagian atas, yaitu huruf dho’ (ظ), tsa’ (ز) dan Dzal (ر). 

j) Ujung lidah, bertemu dengan gigi bagian depan, yaitu huruf 

shod (ص), sin (ط) dan za‟ (ص). 

d. Asy-Syafatan (Kedua bibir) 

Huruf-huruf hijaiyah yang makhrajnya berasal dari bibir 

bawah ialah (ف) sedangkan untuk bibir bawah dan atas (ب), (َ), (ٚ) 
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e. Al-Khaisyum (Pangkal hidung) 

Pangkal hidung bagian atas tempat keluarnya seluruh bunyi 

atau suara ghunnah, hurufnya nun tasydid dan mim tasydid. 

3. Shifatul Huruf (Sifat-sifat Huruf) 

Sifat-sifat huruf adalah karakteristik yang melekat pada suatu huruf. Setiap 

huruf hijaiyah mempunyai sifat tersendiri yang bisa jadi sama atau berbeda 

dengan huruf lain. Sifat-sifat terbagi menjadi 2 bagian,
26

 yaitu: 

a. Sifat Huruf yang Mempunyai Lawan 

1) Hams lawan sifat jahr 

Hams samarnya suara pada pendengaran disebabkan terbukanya dua pita suara, 

hurufnya: ف ح ز ٖ ػ خ ص ط ن خ. Sedangkan jahr jelasnya suara akibat 

tertutupnya dua pita suara, hurufnya selain huruf hams. 

2) Syiddah lawan sifat Rakhawah 

Syiddah tertahannya aliran suara akibat dari tertutupnya makhraj. Hurufnya: ا ج د ق

 Rakhawah mengalirnya suara pada tempat keluarnya, karena lemahnya .ط ب ن خ 

sandaran huruf tersebut pada makhrajnya. Hurufnya selain huruf syiddah dan 

bainiyyah. Bainiyyah mengalirnya sedikit aliran suara pada makhraj huruf, 

hurufnya: ي ْ ع َ س 

3) Isti’la’ lawan sifat Istifal 

Isti’la’ naiknya suara ke langit-langit mulut Ketika mengucapkan hurufnya, 

sehingga ia dibaca tebal. Hurufnya:  خ ص ع ؽ ط ق ظ. Istifal tidak naiknya suara 
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ke langit-langit Ketika mengucapkan hurufnya, sehingga dibaca tipis. Hurufnya 

selain huruf isti’la’. 

4) Ithbaq lawan sifat Infitah 

Ithbaq terkumpulnya suara diantara lidah dan langit-langit Ketika mengucapkan 

hurufnya.  ص ع ط ظ. Infitah tidak terkumpulnya suara antara lidah dan langit-

langit Ketika mengucapkan hurufnya. Huruf infitah selain huruf ithbaq. 

b. Sifat huruf yang tidak mempunyai lawan 

1) Shafir  

Yaitu tajamnya suara karena ia keluar dari celah yang sempit antara ujung lidah 

dengan dua gigi seri atas bawah. Sifat ini terdapat pada huruf  ط ص ص . 

2) Qalqalah 

Yaitu memantulnya suara pada huruf Ketika sukun, tanpa terpengaruh dengan 

harakat yang tiga. Sifat ini terdapat pada 5 huruf  ق ط ب ج د. 

3) Lin 

Yaitu keluarnya suara huruf dari makhaj-nya dengan mudah.
27

 Sifat ini terdapat 

pada 2 huruf   ٚ ٞ  

4) Inhiraf 

Yaitu menyimpannya suara huruf karena alirannya tidak sempurna disebabkan 

terhalang oleh lisa. Sifat ini terdapat pada huruf  ي س 

5) Takrir 

Yaitu bergetarnya ujung lidah Ketika pengucapan hurufnya dengan getaran yang 

halus disebabkan sempitnya makhraj. Sifat ini terdapat pada huruf  س. 
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6) Tafasysyi 

Yaitu tersebarnya udara pada seluruh mulut Ketika mengucapkan huruf tersebut 

dari makhrajnya. Sifat ini terdapat pada huruf  ػ. 

7) Istiholah 

Yaitu bergetarnya lidah ke depan setelah tepi lidah menempel pada gigi geraham 

atas, hingga ujung lidah menyentuh pangkal gigi atas yang disertai adanya udara 

yang menekan dari belakang lidah. Sifat ini terdapat pada huruf  ع. 

8) Ghunnah 

Yaitu suara yang keluar dari rongga hidung, yang sifat ini mengikuti huruf nuun 

(ْ) dan miim (َ). 

4. Hukum Nun Mati dan Tanwin 

Hukum nun mati dan tanwin jika bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah 

mempunyai 4 hukum bacaan,
28

 antara lain: 

a. Izhar 

Terjadi apabila nun mati bertemu  ء ٖ ع خ ح ؽ maka dibaca jelas.  

Contohnya:   َٓ َِ ًٌّ ءَا ُْٕٗ ─ وٌ َِ ─ ٌُ ١ْغٌ ػ١ٍَِْ ِّ ا ─ َٔاسًا خَاٌذًِا ─ عَ ًّ ا حَى١ِْ ًّ ًٍّ ─ ػ١ٍَِْ ْٓ ؿِ ِِ  

b. Idgham Bighunnah 

Terjadi apabila nun mati atau tanwin bertemu  ٚ َ ْ ٜ  maka dibaca dimasukkan 

dengan ghunnah. 

Contohnya: ٍاحِذَج َّٚ َٕغَ ─ َٔفْظٍ  َِ  ْٓ َِ ْٓ ٔظَْثشَِ ─  ْْ ٠َضْشِبَ ─ ٌَ     اَ

c. Idgham bilaghunnah 
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Terjadi apabila nun mati atau tanwin bertemu  س ي maka dibaca dimasukkan tanpa 

ghunnah. 

Contohnya: ا َّ لًا ٌِّ ظَذِّ ُِ ْٔهَ ─  ْٓ ٌذٌَ  ِِ  ─ ُْ تِّىُ ْٓ سَّ ِِ  ─   ُْ ِٙ ْٓ سَتِ ِِ  

d. Iqlab  

Terjadi apabila nun mati atau tanwin bertemu  ب maka dibaca diubah menjadi 

suara mim dengan ghunnah. 

Contohnya: ٌٗ١ْغٌ تَظ١ِْشٌ ─ ذَْٕث١ِْ ِّ ٌُ ─ عَ ٌُّ تىُْ    طُ

e. Ikhfa haqiqi 

Terjadi apabila nun mati atau tanwin bertemu  خ ز ج د ر ص ط ػ ص ع ط ظ ف ق ن 

maka dibaca disamarkan dengan ghunnah. 

Contohnya:  َٓ ا فغَِم١ِْ ًِ ْٛ ْٔذَادًا ─ لَ ُْ ─ أَ ْٕزِسُْ٘ دٍ ─ ذُ ْٛ ْٕضُ َِ ْٓ لَثٍِْٕاَ ─ طَفاًّ طَفاًّ ─  ِِ لاثًَم١ِلْاً ─  ْٛ ِٗ ─ لَ ُْ تِ وُْٕرُ

 ُْ ْٕىُ ِِ ٍْكٍ  جَذ٠ِْذٍ ─  َْ  ─ خَ ْٚ ْٕظشُُ ْٕطِكُ ─ ٠َ َ٠ ─ ُٓ ْٔغَ سًا ─ الِإ ْٛ ْٕشُ َِ ٌَْٕاُٖ ─  ْٔضَ  ─ أَ

5. Hukum Mim Mati/Tanwin 

Huruf mim mati adalah setiap huruf mim yang mati (sakin) yang terdapat dalam 

kata atau kalimat. Huruf mim mati apabila bertemu dengan salah satu huruf 

hijaiyah mempunyai tiga hukum bacaan,
29

 yaitu:  

a. Ikhfa Syafawi 

Apabila mim mati bertemu dengan ب cara membacanya mengghunnahkan huruf 

mim (َ) dengan tempo yang dipanjangkan. 

Contohnya: َّٓ ِٙ ُْ تِ رُ ٍْ ا ─ دَخَ َّ ُْ تِ ْٔفغَُُٙ ُْ ─ أَ ِٙ ُْ تِ ُ َّْ سَتَّٙ ِٗ ─ اِ ُْ تِ ا ٌَُٙ َِ  ─  َّٓ ِٙ ُْ تِ رُ ٍْ   دَخَ

b. Idgham Mimi 

                                                             
29

Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus…, hal. 109.  



28 
 

 
 

Apabila mim mati bertemu dengan huruf َ cara membacanya mim pertama di 

idgramkan (dimasukkan) ke dalam mim kedua dengan tempo ghunnah yang 

dipanjangkan.  

Contohnya: ُْ ىُ ْٕ ِِّ  ُْ ُ ٌَّٙ َٛ َْ ─ ٠َرَ ْٚ ْٙرذَُ ُِّ  ُْ ُ َْ ─ أََّٔٙ ْٛ ْٓ ٠شَْجُ َِ  َْ  تَؼْذِ ─ أَ
ْْۢٓ ِِّ  ُْ ُ٘ َٚ   

c. Izhar Syafawi 

Apabila mim mati bertemu huruf hijaiyah selain ب atau َ cara membacanya jelas. 

Contohnya: َٓ ٍَْ٘ىْ ُْ أَ وَ َٚ بٌ ─  ْٛ ُْ لٍُُ ْٙذِ ─ ٌَُٙ َ٠ ُْ دَ ─ أفٍَََ ّْ ْٔؼَ َْ ─ أَ ْٚ ُْ دَاخِشُ رُ ْٔ  اَ

6. Hukum Mim dan Nun Tasydid (Wajibul Ghunnah) 

Apabila ada huruf min dan nun yang bertasydid, maka hukum bacaannya disebut 

ghunnah (degung).
30

 Adapun tempat keluarnya ghunnah adalah pada jalur hidung, 

sedangkan lamanya bacaan ghunnah adalah 1 alif atau 2 harokat.  

Contohnya: َُّ ─ اٌجََّٕحُ ─ اطُ إٌَّ  ُْ ─ فٍََ رىُُ َِّ َُّ ─ اُ ثُ  

7. Pembagian Idgham  

Idgham dibagi menjadi 3 bagian  

a. Idgham Mutamatsilain 

Apabila ada dua huruf yang sama yang pertama sukun ( ْْ ), umpamanya baa’ 

sukun bertemu dengan baa (ب) maka hukum bacaannya disebut idgham 

mutamatsilain. 

Contohnya: 

 ْٟ ثِ رَ ىِ َرَْ٘ةْ تِّ ُْ ─ ا ذُُٙ جَشَ تِحَدْ ذِ بْ تِؼَظَان ─ سَ ا اضْشِ َٕ مٍُْ    فَ

 

b. Idgham Mutajanisain 
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Pertemuan dua huruf yang sama makhraj namun berbeda sifatnya, hururf pertama 

dimasukkan ke dalam huruf kedua, dibaca tanpa ghunnah. 

ر→ خ     ظ→ د    د→ ط   خ→ ز   خ → خ    ر→ ب    ط → َ   

Contohnya:  ٌَٕدْ طَّآإفَِح َِ ْٙرَأاً ─  َُ تُ ش٠َْ َِ ا ─  ْٛ ُّ َ ا ─إرِْ ظٍَّ َٛ ػَ ُْ ─ أثَْمٍََدْ دَّ  حَظَذْذُّ

c. Idgham Mutaqaribain 

Pertemuan dua huruf yang berdekatan makhraj-nya atau sifat-nya atau kedua-

duanya, huruf pertama dimasukkan ke dalam huruf kedua, dibaca tanpa 

ghunnah.
31 

ق → ي                       ن → س   

Contohnya:                                          ُْ ُْ َٔخٍْمُْىُّ فَؼَُٗ ─ أٌََ ًْ سَّ ُْ ─ تَ ًْ  سَ تُّىُ   فَمُ 

8. Lam Ta’rif 

Adalah lam yang masuk pada kata benda (isim) dan didahului oleh hamzah 

washol. Hukum lam ta’rif membahas tentang alif lam(اي) Ketika menghadapi 

huruf hijaiyah, baik yang tergolong huruf-huruf qomariyah maupun huruf-huruf 

syamsiyyah.
32

 Hukum lam ta’rif ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

a. Alif lam qomariyyah 

Qomariyah diambil dari kata qomar yang berarti bulan, karena alif lam 

qomariyyah harus dibaca dengan jelas dan terang. Hurufnya:  ء ب ؽ ح ج ن ٚ خ ف ع

 ق ٞ َ ٖ 

Contohnya:  َُ ْٔؼَا ٌْثشُِّ ─ الأَ َُ ─  اَ ا َّ َـ ٌْ ُُ ─ اَ ١ْ ِّ ٌْحَ ثشَُ ─ اٌَْجََّٕحُ ─ اَ ْٛ ٌْىَ ُْ ─ اَ ٌْذَا ِٛ ٌْ ٌْخ١َْشُ ─ اَ اَ  

b. Alif lam syamsiyyah 
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Syamsiyyah terambil dari kata syamsun yang artinya matahari. Karena alif lam 

syamsiyyah harus dibaca dengan samar laksana memandang matahari. Cara 

membacanya harus dimasukan(di-idgham-kan) ke dalam salah satu huruf 14 yaitu: 

 ْ د ط ز ط ظ ص ػ ي ص س خ ع ر 

Contohnya:  َُ ابُ ─ اٌَغَّلاَ َّٛ ُُ ─ اٌَرَّ ح١ِْ ظُ ─ اٌَشَّ ّْ ثْشِ ─ اٌَشَّ َٓ ─ تِاٌظَّ آ١ٌِْ َْ ─ اٌَضَّ ْٛ ُّ اٌَظَاٌِ  

9. Hukum Mad  

a. Mad ashliy/Thabi’ie 

Terjadi apabila alif bertemu fathah, ya’ bertemu kasrah, waw bertemu dhommah, 

maka cara membacanya harus panjang dua harakat atau disebut 1 alif.
33

 

Contohnya: ُي ْٛ ح١َِْٙا ─ ٠َمُ ْٛ ايٌ ─ ُٔ َِ ا ─  ْٛ ٌُ ْٛ ٛا ─ لَ ُّ ال١َِْ َٚ   

b. Mad iwadh 

Terjadi apabila waqaf (berhenti) pada huruf ber-harakat fathatain yang setelahnya 

alif atau hamzah ber-harakat fathatain. maka cara membacanya dipanjangkan 

seperti mad thabi’ie tapi tidak dibaca seperti tanwin. 

Contohnya:  

١ْؼًا تظ١َِْشًا  ِّ ا ─ عَ ًّ ا حَى١ِْ ًّ اجًا ─ ػ١ٍَِْ َٛ ِ افَْ
ِٓ اّللّه ْٟ د٠ِْ        فِ

c. Mad shilah qashirah 

Terjadi apabila ha dhamir sebelum dan sesudahnya bukan sukun dan setelahnya 

tidak bertemu hamzah. Maka cara membacanya harus panjang seperti mad 

thabi’ie dua harakat. 

Contohnya:  ِاخ َٛ َّ ْٟ اٌغَ ا فِ َِ  ٌَُٗ ─ َْ ُ وَا َّٗ ُ طَؾه ─ إِٔ َْ أَِّٗ ْٛ ٝ فِشْػَ هٌ    اِ

d. Mad thabi’iy harfiy 
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Setiap alif (ا) yang ada pada huruf  ح ٞ ط ٖ س mad ini berada pada huruf 

muqatha’ah pada awal sebagian surah dalam Al-Qur‟an. Cara membacanya 

dipanjangkan 2 harakat. 

Contohnya:   شه ّّۤ ٌۤ هٗ  ─   ظۤ ─ طه     طه

e. Mad wajib muttashil 

Terjadi apabila mad thabi’ie bertemu hamzah(ء) dalam satu kata. Maka cara 

membacanya wajib panjang 4 atau 5 harakat. 

Contohnya: َسَاء َٚ ءَ ─  ْٛ اءَ ─ جَاءَ  ─ عَ ْٛ   ارَِا جَاءَٓ ─ عُ

f. Mad jaiz munfashil 

Terjadi apabila mad thabi’ie bertemu hamzah(ء) tidak dalam satu kata. Maka cara 

membacanya boleh dipanjangkan seperti mad wajib muttashil dan boleh juga 

seperti mad thabi’ie.
34

 

Contohnya: َا أُٔضِْي َّ ُْ ─ تِ ْٔرُ لاَ أَ َٚ ٌْخَُّٕظِ ─  ُُ تِا   فلََا ألُْغِ

g. Mad shilah thawilah 

Terjadi apabila ha dhamir bertemu hamzah (ء). Maka cara membacanya seperti 

mad jaiz munfashil panjang 4 atau 5 harakat. 

Contohnya:    ِِِْْٕٗٔذَُٖ إلِاَّ تِإر ا ٌَُٗ أخٍَْذََُٖ ─ػِ َِ  ─  ُْ ْٔفغَُُٙ ِٗ أَ      تِ

h. Mad badal 

Terjadi apabila hamzah (ء) bertemu huruf mad (ٞ ٚ ا) maka cara membacanya 

panjang 2 harakat. 

Contohnya:  ٌْ ا  َّ َُ ─ آخُزُ ─ إ٠ِْ َٟ  ─ آدَ ذِ ْٚ أُ  
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i. Mad aridh lis sukun 

Terjadi apabila mad thabi’ie bertemu huruf berharakat yang di sukunkan karena 

waqaf. Maka cara membacanya dipanjangkan 2/4/6 harakat. 

Contohnya:    َْ ْٛ فٍِْحُ ُّ إٌَّاطِ ─ اٌ َٚ ١ْغٌ تظ١َِشٌْ ─  ِّ َْ ─ عَ ْٚ َْ ─ خَا ٌذُِ ٛ ُّ غٍِْ ُِ  ُْ   فَُٙ

j. Mad layin 

Terjadi apabila berharakat fathah bertemu ya sukun atau waw sukun, dan huruf 

setelahnya di sukun kan, karena waqaf. Maka cara membacanya dipanjangkan 

2/4/6 harakat.
35

 

Contohnya:  ٌفٌ ─ س٠َْة ْٛ لش٠َُْؼٍ ─ ت١َْدٌ ─ خَ  

k. Mad lazim kalimi mustsaqqal 

Terjadi apabila mad bertemu huruf bertanda tasydid, maka cara membacanya 

dipanjangkan 6 harakat. 

Contohnya: َٓ ا١ٌِّْۤ لَا اٌضَّ َٚ حُ  ─   َِّ ُْ طَافَّاخٍ   ─ فَارَِا جَاۤءَخِ اٌطَّاۤ لَُٙ ْٛ  فَ

l. Mad lazim kalimi mukhaffaf 

Terjadi apabila mad bertemu huruf bertanda sukun, maka cara membacanya 

dipanjangkan 6 harakat. 

Contohnya:  ٰٓٔهـ ٌْ
ُْ تِِٗ  ─ اهۤ رُ ْٕ لذَْ وُ َٚ َنََ  لذَْ ػَظ١َْدَ ─ تِِٗ  آلَْآ َٚ  ـٰٔنََ    الآ

m. Mad lazim harfiy mutsaqqal 

Terjadi apabila mad bertemu huruf ber-tasydid pada huruf muqatha’ah( ط ْ ق ص

 di awal surah dalam Al-Qur‟an. Maka cara membacanya dipanjangkan 6 (ي ن َ

harakat.
36

 

Contohnya: ُِ ٌْحَى١ِْ ةِ ا ٌْىِره دُ ا ٠ه ٍْهَ اه شه  ذِ ٌۤ ُِ ─ ا ٌْحَى١ِْ ةِ ا ٌْىِره دُ ا ٠ه ٍْهَ اه شه  ذِ ٌۤ ـؼٓـضٓ ─َا ١ه هٙ   وٓ
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n. Mad lazim harfiy mukhaffaf 

Terjadi apabila pada permulaan surah dari Al-Qur‟an terdapat salah satu dari 

antara huruf yang lima (ح ٞ ط س) maka cara membacanya 2 harakat. 

Contohnya:  شه ّّۤ ٌۤ ُّٓ ─ ا غٓ شَ─َطه ّٓ ٌٓ   ا

10. Hukum Qalqalah  

a. Qalqalah sughra 

Apabila ada salah satu huruf (ق ط ب ج د) sukun mati, dan matinya itu dari asal 

kata-kata bahasa arab, maka cara membacanya harus bergerak dan berbunyi 

seperti membalik. 

Contohnya:  َُ ١ْ ِ٘ َْ ─ إتِْشَا ْٛ ًُ ─ ٠مَْطَؼُ    َٔجْؼَ

b. Qalqalah kubra 

 Apabila mati atau sukunnya ilmu huruf di atas itu dari sebab waqaf (berhenti) 

atau titik koma, maka cara membacanya lebih jelas dan lebih berkumandang. 

Contohnya:  ْشَاط اءَ اٌظِّ َٛ ْٓ  خَلاقَْ ─ عَ ِِ  ─ ْ ْٛ ُـ         ٠َثْرَ

C. Metode Mengajar Al-Qur’an 

1. Pengertian Mengajar Al-Qur’an 

Mengajar Al-Qur‟an adalah mengajari orang lain dengan cara membaca Al-

Qur‟an yang benar berdasarkan hukum tajwid, serta mengajarkan membaca sesuai 

dengan makharijul huruf.  

2. Adab-adab Mengajar Al-Qur’an 

Pengajar secara umum, pengajar Al-Qur‟an secara khusus merupakan teladan bagi 

siswanya, sehingga seorang pengajar Al-Qur‟an harus meniti jalan yang baik 

dalam mengajari siapapun yang diajarinya. Seorang pengajar Al-Qur‟an harus 
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konsisten untuk menjalankan sejumlah adab agar ia dapat menyadari tanggung 

jawab dan masih besar yang diletakkan di atas pundaknya, sebagai berikut:  

a. Istiqamah di atas agama Allah SWT, dengan tujuan untuk 

mengingatkan agar perkataan dan perbuatan sejalan dengan 

kalamullah yang ia emban. 

b. Berakhlak baik bersama murid-muridnya, agar seorang pengajar 

Al-Qur‟an mengetahui batasan dan buahnya di akhirat serta dunia. 

c. Memberikan nasihat kepada muridnya, seyogyanya sebagai 

seorang pengajar Al-Qur‟an memberikan nasihat kepada muridnya 

serta berusaha memberikan mereka ilmu yang ia miliki.  

d. Bersikap lemah lembut kepada muridnya, kewajiban seorang 

pengajar Al-Qur‟an untuk menempuh jalur kelemahlembutan 

terhadap santrinya, dengan tidak bersikap keras kepala, tidak 

menghadapi santri dengan hal-hal yang tidak mereka senangi.  

e. Bersabar menghadapi murid, seorang pengajar membutuhkan 

kesabaran dalam mengemban misinya yang mulia, karena ia 

termasuk para penuntun ke jalan Allah SWT yang berpegang teguh 

dengan Kitab-Nya.
37

 

Dengan demikian, seorang Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an 

harus mempunyai adab-adab seperti yang telah disebutkan di atas dan mampu 

menjadijkan dirinya sebagai seorang teladan. Metode-metode pembelajar Al-
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Mahmud Al-Dausary, Belajar dan Mengajar Al-Qur’an, (E Book: Alukah Net, 2022), 

hal. 12-20.  
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Qur‟an telah banyak berkembang di Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode 

dikembang berdasarkan karakteristiknya. 

3. Metode Mengajar Al-Qur’an 

1. Metode Al-Baghdadi 

Metode ini disebut juga dengan metode “Eja”, berasal dari Baghdad masa 

pemerintahan khalifah bani abbasiyah. Secara dikdatik, materi-materinya 

diurutkan dari yang konkret ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari 

yag umum sifatnya kepada materi yang terinci(khusus).
38

 

Secara garis besar, qoidah bagdadiyah memerlukan 17 langkah. 30 huruf 

hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap Langkah. Seolah-olah 

sejumlah tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap 

Langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa (enak didengar) karena bunyinya 

bersajak berirama. 

2. Metode Qiro‟ati 

Metode Qiro‟ati adalah suatu metode atau cara cepat yang digunakan untuk 

membaca Al-Qur‟an yang langsung dimasukkan dan mempraktikan bacaan 

dengan cara tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Metode baca Al-Qur‟an Qira‟ati ditemukan KH. Dachlan salim zarkasyi dari 

Semarang, Jawa tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 

memungkinkan anak-anak mempelajari Al-Qur‟an secara cepat dan mudah. 

Kiai Dachlan yang mulai mengajar Al-Qur‟an pada 1963, merasa metode baca Al-

Qur‟an yang ada belum memadai. Misalnya metode qa‟idah baghdadiyah dari 
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Ida Vera Sophya dan Saiful Mujab, Metode Baca Al-Qur’an, Elementary Vol. 2 No. 2 

(Juli-Desember 2014), hal. 339. 
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Baghdad irak, yang dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan dan 

tidak mengenalkan cara baca tartil (jelas dan benar)
39

 KH. Dachlan kemudian 

menerbitkan enam jilid buku pelajaran membaca Al-Qur‟an untuk TK Al-Qur‟an 

anak-anak usia 4-6 tahun. Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira‟ati kian 

diperluas. Kini ada Qira‟ati untuk anak-anak usia 4-6 tahun, 6-12 tahun dan untuk 

mahasiswa, secara umum metode pengajaran Qira‟ati adalah: 

a. Klasikal dan privat. 

b. Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok 

bahasan, siswa membaca sendiri (CBSA). 

c. Siswa membaca tanpa mengeja. 

d. Sejak awal belajar, siswa ditekankan untuk membaca dengan 

tepat dan cepat. 

3. Metode Iqro‟ 

Metode Iqro‟ adalah metode yang digunakan dalam membaca Al-Qur‟an 

yang menekankan langsung pada Latihan membaca. Adapun buku panduan 

metode iqro terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi 

tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. 

Metode iqro‟ disusun oleh KH. As‟ad Human dari kota gede Yogyakarta dan 

dikembangkan oleh AMM (Angkatan muda masjid dan musholla) Yogyakarta, 

dengan membuka TK Al-Qur‟an dan TP Al-Qur‟an. Metode iqro‟ semakin 

berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP BKPMI di 
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Imam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Al-Qur’an Qira’ati, 

(Semarang: Raudhatul Mujawwidin, 2000), hal. 9. 
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Surabaya yang menjadikan TK Al-Qur‟an dan metode Iqro‟ sebagai program 

utama perjuangannya. 
40

 

Metode yang diterapkan diantaranya adalah: 

a. CBSA (cara belajar santri aktif) yaitu guru sebagai penyimak 

saja jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan 

contoh pokok pelajaran 

b. Privat, yaitu penyimak seorang demi seorang sedang bila 

secara klasikal harus dilengkapi dengan peraga. 

c. Asistensi, yaitu setiap santri yang lebih tinggi pelajarannya 

diharap membantu menyimak santri lain yang lebih rendah 

pelajarannya. 

d. Komunikatif, yaitu setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan 

diam saja tetapi mengiyakan atau menyalahkan. 

4. Metode Jibril 

Metode Jibril walaupun sama-sama dengan penekanan metode ketukan, 

namun berbeda pada program praktisnya. Metode yang di latar belakangi oleh 

sistem pengajaran malaikat Jibril kepada nabi Muhammad pada proses 

penyampaian wahyu Al-Qur‟an ini, mempunyai sistem yang sama yaitu berupa 

musyafahah atau sistem tatap muka. Sehingga Teknik dasar pada metode ini 

adalah dengan membaca satu ayat atau lebih kemudian ditirukan oleh seluruh 

peserta didik sampai sesuai dengan bacaan gurunya. 

5. Metode tilawati 
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Metode tilawati adalah suatu metode belajar membaca Al-Qur‟an yang 

dilengkapi dengan strategi pembelajaran dengan kebenaran membaca melalui 

individual dengan Teknik baca simak.
41

 Untuk memperoleh hasil yang maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran, metode tilawati memiliki target sendiri agar 

tercapainya tujuan pembelajaran Al-Qur‟an. Dari segi kualitas, santri yang sudah 

selesai seluruh paket materi diharapkan memiliki beberapa kemampuan. 

Abdurrohim Hasan menyebutkan kemampuan yang harus dimiliki adalah tartil 

membaca Al-Qur‟an, yaitu meliputi: 

a) fashohah, menguasai secara praktek. 

b) Tajwid, menguasai mahkrarijul huruf, sifat huruf, ahkamul 

huruf, ahkamul mad wal qosr. 

c) Menguasai ghorib dan musykilat secara teori dan praktek. 

d) Menguasai suara dan lagu secara praktek. 

D. Peran Ustadz dan Ustadzah 

1. Pengertian Ustadz/Ustadzah 

Kata ustadzah berasal dari kata ustadz yang dimana asli dari kata bahasa indonesia 

yang bermakna pendidik. Kata ini diserap dari bahasa arab dari kata, pelafalan dan 

makna yang sama yaitu guru atau pengajar. Dalam bahasa indonesia, kata ini lebih 

merujuk kepada guru, pengajar atau orang yang dihormati dalam bidang Islam. 

Menurut kamus besar bahasa arab Al-Mu‟jamul Wasith arti dari ustadz adalah 

pendidik atau orang yang memiliki keahlian dalam suatu bidang dan 

mengajarkannya kepada orang lain. Di indonesia ustadz (laki-laki) maupun 
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Abdurrohim Hasan, Panduan Praktis Penerapan Kurikulum Pembelajaran Al-Qur’an 
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ustadzah (wanita) sering diartikan sebagai guru atau yang dihormati dalam bidang 

agama Islam. Dimana kata Ustadz dimaksudkan untuk pendidik/guru pria, 

sedangkan kata Ustadzah untuk pendidik/guru wanita.
42

 

Pengertian Ustadzah dalam hal ini sosok pembina yang tidak hanya mengajarkan 

suatu pembelajaran tetapi membina, mendidik, dan mengasuh. Kompetensi yang 

dimiliki ustadzah adalah bagaimana menciptakan suasana pendidikan di asrama 

atau pesantren sesuai dengan nilai-nilai kepesantrenan. Kualifikasi untuk menjadi 

Ustadzah di pesantren tidak hanya yang menempuh pendidikan tinggi dari jurusan 

pendidikan saja. Mereka dapat dari berbagai kalangan yang sesuai dengan syarat 

yang telah ditetapkan oleh lembaga. Sebab kualifikasi untuk menjadi guru berbeda 

sedikit berbeda dengan menjadi guru atau pendidik. 

Meskipun begitu perilaku yang ditunjukkan oleh ustadzah atau pendidik sama. 

Sebagai panutan anak didik maupun santri akhlak terpuji adalah sebagai kunci 

utama, dengan begitu wibawa seorang pendidik akan terjaga dan anak didik akan 

menghormati ustadzahnya. Pendidik merupakan salah satu narasumber belajar 

santri. Oleh karenanya baik guru maupun pendidik formal harus cakap dalam 

bidang keilmuannya dan berkemauan untuk terus belajar. Tugas utama seorang 

pendidik adalah menyempurnakan, membersihkan, serta mampu membawakan 

hati manusia untuk dapat mendekatkan diri pada Allah SWT. Selain itu pendidik 

dituntut untuk memainkan peranan dan fungsinya agar dapat menempatkan posisi 

dirinya sebagai masyarakat, warga negara, dan pendidik itu sendiri. Adapun 

mengenai kepribadian yang harus dimiliki ustdazah, Zakiah Daradjat 
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Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), 
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menyebutkan bahwa seorang pendidik harus memiliki beberapa persyaratan 

sebagai berikut: 

a. Takwa kepada Allah SWT.  

b. Berilmu 

c. Sehat Jasmani 

d. Berkelakuan baik 

“Sebagai pendidik, ustadzah/guru harus memiliki wibawa, adil, sabar dan tenang. 

Apabila terdapat anak didik yang mengecewakannya maka ia harus bersabar dan 

mengkaji masalahnya dengan tenang. Tidak pilih kasih dalam memperlakukan 

santri. Sebab hal itu akan menimbulkan kesenjangan sosial yang berujung pada 

permusuhan. Seorang pendidik adalah profil manusia yang setiap hari didengar 

perkataannya, dilihat dan mungkin ditiru perilakunya oleh murid-muridnya di 

sekolah. 

2. Karakteristik Ustadz/Ustadzah 

Seorang yang mengajar di institusi pendidikannya harus memiliki banyak 

pengetahuan tentang ilmu agam islam, baik ilmu Al-Qur‟an maupun ilmu lainya. 

Karakteristik ustadz/ustadzah yang dapat dicontoh dari lukmanul hakim sebagai 

guru ataupuu ustadz/ustadzah yaitu: 

a. Bersyukur, yaitu seorang ustadz/ustadzah harus selalu bersyukur 

kepada Allah SWT atas semua nikmat yang telah diberikan, karena 

jabatan sebagai ustadz/ustadzah adalah karunia Allah SWT yang 

sangat besar. 
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b. Menyatukan diri dengan santri, ustadz/ustadzah harus mampu 

menyatukan diri dengan santri dan harus lebih rendah hati dan 

tawadhu, sehingga bisa diterima oleh santri dengan senang hati.  

c. Menjadi teladan, yaitu ustadz/ustadzah harus senantiasa 

mengedepankan kemuliaan Akhlak, penuh kasih saying 

sebagaimana seorang ibu terhadap anaknya. Dengan demikian 

ustadz/ustadzah harus bisa menjadi teladan bagi santri.
43

 

d. Bijaksana, yaitu mengenal dirinya dengan baik, dan mengenal 

santri dengan baik juga. 

e. Apresiatif, ustadz/ustadzah harus menjadi pemicu semangat bagi 

santri untuk berkarya lebih baik.
44

 

f. Rendah hati, harus selalu siap meruntuhkan kesombongan dirinya 

di hadapan santri. 

g. Pengayom, yaitu mempunyai toleransi yang tinggi, sebagai bagian 

dari jiwa pengayom dan pembimbing. 

Berdasarkan beberapa karakteristik ustadz/ustadzah di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya ustadz/ustadzah merupakan seorang yang memiliki banyak 

pengetahuan tentang ilmu agama islam dan bijaksana dalam mengatasi problema 

yang dihadapi santri. Ustadz/ustadzah dapat menjaga dan meningkatkan suatu 

layanan atas suatu bidang yang dilakukan dengan baik. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Ustadz/Ustadzah 
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Keutamaan seorang pendidik disebabkan oleh tugas mulia yang mana 

seorang ustadz/ustadzah mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap santri 

atau anak didiknya, Adapun tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik sebagai 

berikut: 

a. Mengajar, yaitu suatu usaha mengorganisasikan lingkungan dalam 

hubungannya dengan santri dan bahan pengajaran yang 

menimbulkan terjadinya proses belajar. 

b. Membimbing dan mengarahkan anak didiknya agar dapat 

senantiasa berkeyakinan, berpikir, beremosi, bersikap dan 

berprilaku positif yang berparadigma pada wahyu ketuhanan dan 

keteladanan kenabian. 

c. Membina, yaitu berupaya dengan sungguh-sungguh untuk 

menjadikan suatu yang lebih baik dari sebelumnya.
45

 

Sebagaimana Hamdani Bakran menyebutkan ada beberapa hal yang 

mendasar dari tugas dan tanggung jawab seorang ustadz/ustadzah, khususnya 

dalam proses pendidikan dan pelatihan pengembangan Kesehatan rohani 

(ketakwaan) yaitu: 

a. Sebelum melakukan proses pendidikan dan pelatihan ini, seorang 

guru harus benar-benar telah memahami kondisi mental, spiritual 

dan moral, dan bakat, minat dan intelegensi anak didiknya, 

sehingga proses aktivitas ini akan benar-benar dapat terfokuskan 

secara tepat dan terarah. 
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b. Membangun dan mengembangkan motivasi anak didiknya secara 

terus-menerus tanpa ada rasa putus asa. Apabila motivasi ini selalu 

hidup, maka proses aktivitas pendidikan dan pelatihan ini akan 

dapat berjalan dengan baik dan lancer. 

c. Memberikan pemahaman secara mendalam dan luas tentang materi 

pelajaran sebagai dasar pemahaman teoritis yang objektif, 

sistematif, metodologis, dan argumentative. 

d. Memberikan keteladanan yang baik dan benar bagaimana cara 

berfikir, berkeyakinan, beremosi, bersikap, dan berprilaku yang 

benar, baik dan terpuji baik di hadapan tuhannya maupun 

lingkungan kehidupannya sehari-hari. 

e. Menjaga, mengontrol, dan melindungi diri anak didik secara 

lahiriah maupun batiniyah selama proses pendidikan dan pelatihan 

agar dalam proses ini mereka akan terhindar dari gangguan, 

bisikan, dan tipu daya setan, iblis, jin, dan manusia.
46

 

Dari beberapa tugas dan tanggung jawab seorang ustadz/ustadzah di atas 

dapat dipahami bahwa seorang ustadz/ustadzah harus senantiasa berkeyakinan, 

berfikir, dan berprilaku positif yang aberparadigma pada wahyu ketuhanan, 

seorang ustadz/ustadzah juga harus membimbing dan memberikan keteladanan 

kepada santri, menjaga, menlindungi, dan mengontrol santri secara lahir maupun 

batin selama masih dalam pendidikan para Ustadz/ustadzah maupun guru. 

E. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) 
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1. Pengertian TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) 

 Taman pendidikan Al-Qur‟an (TPA/TPQ) adalah lembaga atau kelompok 

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal berupa pengetahuan 

agama islam. Tujuan TPA yaitu untuk memberikan pengajaran membaca Al-

Qur‟an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul islam pada anak usia 

taman kanak-kanak, sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Proses 

pemberdayaan umat manusia diperlukan lembaga pendidikan masyarakat yang 

menjadi syarat mutlak menanggung beban tanggung jawab kultural-edukatif. TPA 

bertujuan menyiapkan terbentuknya generasi Qur‟ani, yaitu generasi yang 

memiliki komitmen terhadap Al-Qur‟an sebagai sumber perilaku, pijakan hidup 

dan rujukan segala urusannya.
47

 Hal ini ditandai dengan kecintaan yang mendalam 

terhadap Al-Qur‟an, mampu dan rajin membacanya, terus menerus mempelajari 

isi kandungannya, dan memiliki kemauan yang kuat untuk mengamalkannya 

secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari.
48

 

2. Waktu dan Masa Pendidikan TPA 

Taman pendidikan Al-Qur‟an adalah pendidikan untuk baca dan menulis 

Al-Qur‟an di kalangan anak-anak.
49

 TPQ sebagai lembaga nonformal keagamaan, 

dimana dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

pasal 30 ayat 2 adalah berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
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 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

hal. 134. 



45 
 

 
 

masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan 

menjadi ahli agama.
50

 

Sebagian besar TPQ mengambil waktu belajar di sore hari mulai pukul 

15.00 hingga 17.00 WIB, dan Sebagian kecil saja yang memanfaatkan waktu 

setelah ba‟da shalat isya‟. Hal ini dapat dipahami karena TPQ merupakan lembaga 

non-formal, penunjang bagi pendidikan sekolah. Sehingga waktu pembelajaran 

lebih menyesuaikan dengan waktu longgar peserta didiknya dari kegiatan 

pendidikan formal yang dilaksanakan pada pagi hingga siang hari. 

Secara Psikologis, usia kelompok Taman Kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar 

(SD) cukup kondusif untuk menerima bimbingan membaca dan menghafal Al-

Qur‟an, serta penanaman nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Materi (muatan) 

pengajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) terbatas pada pemberian 

bekal dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan keagamaan. Terutama untuk 

pengajaran yang kurang memungkinkan dapat tercapai secara tuntas melalui 

pendidikan di sekolah formal. Misalkan, baca tulis Al-Qur‟an, praktek shalat, 

hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an, doa-doa harian, penanaman akidah akhlak dan lain 

sebagainya. 

Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) pada dasarnya adalah untuk 

membantu peran orangtua selaku pendidik dan pengajar dirumah, serta membantu 

peran guru-guru selaku pengajar di sekolah. Selain itu, keberadaan Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) juga dimaksudkan untuk mendukung dan membantu 

program atau usaha pemerintah menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional, 
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khususnya dalam sisi penanaman akidah serta pengembangan iman dan taqwa 

juga budi pekerti yang baik (akhlakul karimah).  

3. Tujuan dan Target Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dapat dibagi menjadi tujuan 

kelembagaan dan tujuan pengajaran. TPA sebagai lembaga pendidikan non-formal 

mempunyai tujuan kelembagaan sebagai berikut: 

a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan keagamaan, melalui 

pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan latar belakang 

perkembangan anak, berdasarkan tuntutan Al-Qur‟an dan sunnah 

Rasulullah SAW. 

b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan keagamaan yang telah dimilikinya 

melalui program pendidikan lanjutannya.
51

 

Tujuan pengajaran (kurikuler) pada TPA disesuaikan dengan taraf 

perkembangan daya serap dan pengalaman belajar pada masing-masing kelompok 

usia anak didik/santri tersebut. Bahan pengajaran sendiri di susun dalam bentuk 

paket pengajaran: dari paket materi pokok dan paket pengajaran materi penunjang. 

Tujuan pengajarannya adalah sebagai berikut: 

a. Santri dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur‟an sebagai bacaan 

istimewa dan pedoman hidup utama. 
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b. Santri dapat terbiasa membaca Al-Qur‟an dengan lancer dan fasih 

serta memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah 

ilmu tajwid. 

c. Santri dapat mengerjakan shalat 5 waktu den gan tata cara yang 

benar dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari. 

d. Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat pilihan 

dan doa harian. 

e. Santri dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai 

tuntutan Islam dan pengalaman pendidikannya. 

f. Santri dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.
52

 

Target Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) menurut As‟ad Humam target 

pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah: 

1) Santri dapat membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

2) Santri dapat melakukan shalat dengan benar terbiasa hidup dalam 

suasana yang islami. 

3) Santri dapat menghafal beberapa surah pendek, ayat-ayat pilihan 

dan doa harian. 

4) Santri dapat menulis huruf Al-Qur‟an dengan benar.
53

 

Senada dengan hal tersebut dalam TPA dengan menggunakan metode Qiraati 

diharapkan seorang santri akan mampu membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang 

                                                             
52

Kurikulum pada Taman .., hal. 3. 

53
Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam…, hal. 136. 



48 
 

 
 

tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Di samping itu pada waktu tertentu santri 

sudah mampu untuk khatam Al-Qur‟an 30 juz, target ini diperjelaskan dengan: 

a) Dapat membaca Al-Qur‟an dengan tartil yang meliputi: 

1) Makhraj sebaik mungkin. 

2) Mampu membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang bertajwid. 

3) Mengenal bacaan Gharib dan bacaan musykilat. 

4) Hafal (faham) ilmu tajwid praktis. 

b) Mengerti shalat, bacaan dan praktiknya. 

c) Hafal surat-surat pendek, minimal sampai Adh-Dhuha. 

d) Hafal doa-doa sehari-hari dari bangun tidur sampai tidur kembali. 

e) Mampu menulis arab dengan baik dan benar. 

F. Tantangan Ustadz/Ustadzah dalam Mengajarkan Al-Qur’an 

Dalam melaksanakan suatu pembelajaran, seorang Ustadz/ustadzah pasti 

mengalami beberapa kendala yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 

Tantangan tersebut antara lain:  

1. Perhatian Santri 

Perhatian merupakan keaktifan seseorang yang dipertinggi, yang ditujukan kepada 

suatu objek atau sekumpulan benda-benda. Untuk mencapai hasil pembelajaran, 

santri diharapkan harus memberikan perhatian penuh, karena jika santri tidak 

memberikan perhatiannya terhadap Al-Qur‟an, maka Ustadz/ustadzah akan 

mengalami kesulitan untuk mengajarkan Al-Qur‟an.  

2. Minat  
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Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
54

 Kegiatan baca Al-Qur‟an yang diminati oleh 

santri, akan diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. Namun, apabila 

santri tidak memiliki minat untuk baca Al-Qur‟an, maka santri tidak akan belajar 

sebaik-baiknya karena tidak ada daya Tarik baginya.  

3. Kesiapan Belajar 

Dalam proses pembelajaran, kesiapan untuk belajar sangat menetukan aktifitas 

belajar seorang santri. Apabila santri memiliki kesiapan belajar yang matang 

dalam membaca Al-Qur‟an maka hasil belajarnya akan lebih baik, begitu pula 

sebaliknya, jika santri tidak memiliki kesiapan dalam belajar maka akan susah 

untuk diajarkan Al-Qur‟an.  

4. Media Belajar 

Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantaraan atau pengantar. Media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.
55

 

Santri yang tidak melengkapi bahan atau media belajar untuk bacaan Al-Qur‟an 

maka akan susah diajarkan, terlebih media utama tidak mereka bawa saat 

pembelajaran berlangsung.  

5. Teman Sebaya 

Pengaruh teman sebaya juga akan menjadi tantangan Ustadz/Ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an, karena santri yang masih memiliki jiwa untuk bermain 
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akan cenderung memilih temannya untuk bermain dibandingkan membaca Al-

Qur‟an.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tantangan-tantangan yang telah 

disebutkan di atas menjadi hal sesuatu harus di perhatikan oleh Ustadz/ustadzah 

dalam mengajarkan Al-Qur‟an sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik 

pada santri.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berfokus pada 

mendeskripsikan dan menganalisis kejadian, peristiwa, sikap, aktivitas sosial, 

kepercayaan, dan kesan pemikiran orang, baik secara kelompok maupun 

individu.
56

  

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang 

paling komprehensif tentang subjek penelitian selama periode waktu tertentu. 

Penelitian deskriptif berusaha untuk menjelaskan atau mencirikan suatu situasi 

atau hal seperti yang ada sekarang.
57

 Adapun studi kasus penelitian ini yaitu 

kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an pada santri yang ada 

di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar.  

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Penelitian kualitatif menekankan pada peneliti bertindak sebagai alat 

penelitian dalam pengumpulan data sehingga penelitian harus melakukan 

observasi langsung dan mendeskripsikan fenomena dilapangan sebagaimana 

adanya. Pada penelitian ini, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sumber data, mengumpulkan data, menganalisis data, 

menafsirkan data dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh di 
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lapangan. Deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengembangkan teori yang didapatkan dari data yang diperoleh di lapangan. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data yang 

berhubungan dengan kualitas Ustadz/ustadzah di TPA. 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi yang telah 

ditentukan untuk mendapatkan data dalam penulisan ini, yaitu data yang 

berhubungan dengan persoalan yang dikaji. 

D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama data dalam suatu penelitian dan juga 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.
58

 Adapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Ustadz/ustadzah Lampupok Raya 

Indrapuri Aceh Besar yang berjumlah tiga orang.  

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Para ahli mendefinisikan populasi sebagai kumpulan manusia dan benda-

benda yang menjadi topik pembicaraan ataupun bahan penelitian.
59

 Populasi dari 

pada TPA AT-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar berjumlah 173 orang 

santri. Sedangkan untuk pengajarnya berjumlah 19 orang yang dibagi kedalam 

tiga tingkatan kelas yaitu, tingkatan TKA, TPA, dan TQA. 
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Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi.
60

 Purposive sampling 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan sampel penelitian. Pendekatan 

purposive sampling adalah strategi untuk menentukan sampel untuk tujuan 

penelitian berdasarkan perhatian atau tujuan dan nilai penggunaan individu.
61

 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil sampel untuk 

pengelompokkan belajar Al-Qur‟an pada tingkatan TQA. Dengan jumlah kelas, 

tiga kelas dan jumlah santri sebanyak 60 orang. Yang mana tiap kelas terdiri dari 

satu pengajar, sehingga untuk jumlah sampel pengajar sebanyak tiga orang. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dimaksud adalah topik asal data dan memberikan 

informasi yang akurat tentang bagaimana data dikumpulkan lalu diproses.
62

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dan 

menetapkan sampel sebagai responden kuesioner.
63

 Sumber data penelitian 

dibedakan menjadi dua kategori yaitu data utama dan data sekunder. Data primer 

adalah data atau informasi pertama yang diterima peneliti secara langsung di 
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lokasi penelitian.
64

 Sedangkan data sekunder adalah data berupa bukti, catatan, 

dan laporan historis yang telah dikumpulkan dalam repositori (data dokumenter), 

baik dipublikasikan maupun tidak.
65

    

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam survei 

untuk memperoleh dan mengumpulkan data agar penelitian yang dilaksanakan 

dapat berjalan dengan mudah. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

instrumen kunci, dimana kehadiran peneliti selama dilapangan bersifat mutlak, 

karena peneliti harus berinteraksi langsung dengan manusia maupun yang lainnya 

dalam proses penelitian berlangsung.  

Secara umum, instrumen pengumpulan data terdiri dari pedoman observasi, 

wawancara, angket, skala bertingkat, pencatatan, dan item tes.
66

 Namun, 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 

lisan pula.
67

 Secara sederhana wawancara diartikan sebagai alat 

pengumpul data dengan menggunakan tanya jawab antar pencari 
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informasi dan sumber informasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

mewawancarai tiga orang Ustadz/ustadzah. 

2. Observasi  

Observasi ilmiah merupakan kegiatan mengamati dan mencermati 

serta melakukan pencacatan data atau informasi yang sesuai dengan 

konteks penelitian. Menurut Hari Herdiansyah, observasi ialah suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku 

sistematis untuk suatu tujuan untukn memberikan suatu kesimpulan.
68

  

Dalam hal ini, observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati 

kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an kepada 

santri di TPA Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan uapaya mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, dan 

sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk menguatkan dan 

memantapkan berbagai data yang diperoleh dari data wawancara 

maupun observasi.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipan 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati 

bagaimana kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an 
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di TPA LAmpupok Raya Indrapuri Aceh Besar. Adapun kompen yang 

diamati dalam proses penelitian adalah perubahan yang terjadi setelah 

melakukan pembinaan terhadap siswa. 

2. Wawancara Mendalam  

Wawancara mendalam dilakukan setalah melakukan observasi di 

lokasi penelitian. Wawancara dilakukan dengan melakukan interaksi 

dengan narasumber misalnya direktur, dan Ustadz/ustadzah untuk 

mendapatkan beberapa informasi tentang kemampuan mengajar Al-

Qur‟an. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan instrumen yang dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Dokumentasi pada 

penelitian ini berupa data-data berupa kemampuan mengajar Al-Qur‟an. 

G. Analisis Data 

Menurut Patton mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mengatur 

urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

urutan dasar.69 Analisis data deskriptif kualitatif merupakan suatu analisis data 

yang dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh dengan mengembangkan 

data menjadi teori, kemudian hasil analisis tersebut diajukan tersebut secara 

keseluruhan tanpa menggunakan rumus statistik. Menurut Miles dan Huberman 

terdapat 3 langkah analisa data, antara lain sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan untuk merangkum hal-hal penting yang 

diperoleh selama di lapangan. Kemudian Data tersebut akan 

memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan selanjutnya. Kemudian data tersebut ditulis 

dalam bentuk laporan yang lebih rinci.  

2. Penyajian Data  

Tahap selanjutnya adalah menyajikan data. Tahapan ini dilakukan 

untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa saja yang terjadi, 

merencanakan kerja berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3. Kesimpulan atau Verifikasi data 

Peneliti kemudian membuat kesimpulan atau verifikasi terhadap 

hasil penelitian tentang kemampuan mengajar Al-Qur‟an di TPA 

Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar. Menurut Miles dan Huberman, 

kesimpulan awal yang diperoleh hanya bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan yang akurat dan akan valid jika ditemukan 

bukti yang kuat.
70

 

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Analisis data observasi dilakukan dengan cara memamparkan 

hasil pengamatan yang telah dilakukan sesuai dengan tahapam-

tahapan obsevasi adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap pemilihan ini menunjukkan bahwa pengamatan ilmiah 

mengedit dan memfokuskan pengamatannya secara sengaja 

atau tidak sengaja. 

b. Pengubahan berarti observasi yang dilakukan bersifat aktif, 

tidak hanya dilakukan secara pasif. 

c. Tahap pencatatan adalah upaya merekam kejadian-kejadian 

menggunakan catatan lapangan, sistem kategori dan metode 

metode lain. 

d. Tahap pengkodeaan berarti proses menyederhanakan catatan-

catatan melalui metode reduksi data. 

e. Rangkaian perilaku dan suasana yang ada, menunjukkan 

bahwa observasi melakukan serangkaiaan pengkuran  

berlainan pada perilaku dan suasan. 

f. Instusi, berarti melakukan pengamatan dalam situasi alamiah, 

meskipun tidak menggunakan manipulasi ekperimental.
71

 

2. Wawancara 

Analisis data wawancara dilakukan dengan cara memaparkan 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap responden terhadap 

pedoman wawancara yang telah disusun melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data mentah hasil wawancara dan lainnya. 
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b. Perorganisasian dan penysusunan data berdasarkan tema 

permasalahan. 

c. Pemberian kode. 

d. Reduksi data yang sama, tidak relavan dan tidak penting. 

e. Menyusun abstraksi menurut tematiknya. 

f. Membandingkan temuah dengan teori sebelumnya. 

g. Mengecek keabsahan data. 

h. Menyusun laporan.
72

 

H. Pengecekan Keabsahan Data  

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data dapat dilakukan dengan uji 

kredibilitas, validitas eksternal, realitibilitas, dan obyektifitas.
73

 Pengabsahan data 

diperlukan untuk pengecekan ulang data yang terkumpul oleh peneliti. Jika data 

yang terkumpul kurang sesuai, maka peneliti harus mengadakan perbaikan untuk 

membangun kepercayaan pada informasi yang telah diperoleh.  

Namun pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan uji kredibilitas data 

triangulasi sumber. Triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan data yang 

peneliti temukan dari hasil wawancara dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan 

dengan hasil observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian 

selama di lapangan sehingga data yang diperoleh dapat terjamin.
74
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I. Tahap-Tahap Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan menyusun langkah-langkah 

penelitian supaya penelitiannya berjalan sesuai dengan sistematis. Secara umum, 

tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) Tahap pra lapangan, 

2) Tahap kegiatan lapangan, 3) Tahap analisis data. Adapaun penjabaran secara 

lengkap sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mengunjungi lokasi untuk mengetahui 

gambaran yang tepat mengenai kondisi awal kemampuan 

Ustadz/Ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa 

Lampupok Raya. Terdapat tujuh kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian. Dalam rancangan yang disusun 

peneliti harus memahami berbagai metode dan teknik penelitian 

yang akan dilakukan.   

b. Memilih lokasi penelitian. Dalam menentukan loksai penelitian, 

peneliti harus terlebih dahulu mempertimbangkan waktu, biaya, 

dan tenaga yang dimiliki.  

c. Mengurus perizinan penelitian. Agar tidak menghambat kegiatan 

penelitian, peneliti harus mengetahui siapa saja yang memberikan 

wewenang terhadap pelaksanaan penelitian.  

d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian. Hal ini akan sempurna 

apabila peneliti banyak membaca, mengenal dan mengetahui 
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informasi terkait lokasi dari konsultan, sehingga peneliti perlu 

benar-benar mempersiapkan diri sebelum melakukan penelitian ke 

lapangan.  

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Informan yang dipilih 

mestilah mempunyai banyak pengalaman, karena informan tersebut 

akan membantu peneliti dalam memberikan informasi terhadap 

latar penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Sebelum turun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian, peneliti sejauh mungkin sudah 

seharusnya menyiapkan segala alat dan perlengkapan penelitian 

yang diperlukan.  

g. Persoalan etika penelitian timbul jika peneliti tidak menghormati, 

tidak mematuhi, tidak mengindahkan nilai-nilai budaya sekitar, 

sehingga peneliti sebaiknya mengikuti budaya dimana dia 

melalukan penelitian
75

 

2. Tahap Kegiatan Lapangan  

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan lapangan, yaitu peneliti 

mengumpulkan data-data terkait dengan fokus penelitian dengan 

menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian 

peneliti akan melakukan proses wawancara dengan Ustardz/Ustadzah 

yang berhubungan dengan penelitian serta mengambil foto proses 

belajar jika diperlukan.  

                                                             
75

Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), hal. 24-34. 
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3. Tahap Analisa Data  

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data-data yang telah diperoleh 

dari observasi, wawancara, angket maupun dari dokumentasi. Data 

tersebut dianalisis berdasarkan aspek yang dinilai atau diteliti.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

TPA At-Taqwa Lampupok adalah sebuah TPA yang berada di kemasjidan 

At-Taqwa Lampupok, Desa Lampupok Raya, Kecamatan Indrapuri, Kabupaten 

Aceh Besar. TPA yang telah berdiri kurang lebih dua puluh dua tahun yang lalu 

masih berdiri sampai sekarang dan telah melahirkan ratusan wisudawan dan 

wisudawati yang sudah mampu berkarir menjadi Ustadz maupun Ustadzah, baik 

yang mengajar di sana maupun di TPA lain. TPA yang berada di dalam 

pekarangan masjid ini memiliki 5 tempat belajar, tiga di dalam ruang dan dua 

tempat didalam masjid, TPA ini berada di bawah naungan LPTKA Kabupaten 

Aceh Besar yang saat ini telah meraih berbagai prestasi, baik di tingkat 

Kecamatan, Kabupaten, maupun tingkat Provinsi. TPA At-Taqwa Lampupok saat 

ini memiliki 173 santri yang terdaftar dan yang aktif kurang lebih 140 santri, juga 

memiliki 19 pengajar aktif dari 25 yang terdaftar. 
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1. Data Ustadz/Ustadzah di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri  

No. Nama Guru 

Alamat 

Kualisifikasi Pendidikan 

Pengajar 

Jalan Kecamatan Kab/Kota SLTA D3 S1 S2 

1. Suryadi Jamil, S.Ag Meunara Indrapuri Aceh Besar     

2. Yusniar Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

3. Jakfar Seulangai Indrapuri Aceh Besar     

4. Zurriati, S.Pd.I Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

5. Hayaton Rahmi Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

6. Ukhtina Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

7. Asnidar, S.Pd.I Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

8. Akmal, S.Pd. Seuremo Indrapuri Aceh Besar     

9. Wahidi Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     

10. M. Fadhil Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     
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11. Marlina Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

12. Wasliana Meunara Indrapuri Aceh Besar     

13. Dara Rahmita Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     

14. Anggun Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     

15. Musfirah Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

16. Safrina Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     

17. Suryati Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar     

18. Fika Ardhillah Lambeutong Indrapuri Aceh Besar     

19. Laili Samahani Indrapuri Aceh Besar     
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka 

peneliti menemukan data mengenai data yang diperlukan. Responden yang 

berhasil di wawancarai antara lain ustadz Akmal, ustadzah Laili, dan ustadzah 

Fika. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya ini menyangkut 

beberapa hal berikut:  

1. Latar belakang Pendidikan Ustadz/ustadzah  

Latar belakang pendidikan guru diperlukan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang apa yang akan disampaikan pada 

aspek pendidikan. Dengan demikian, jika guru memiliki latar 

pendidikan yang baik maka dapat memberikan pengajaran yang baik 

pula kepada siswanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz 

Akmal, mengatakan bahwa:  

“…saya tamatan S1 di UIN Ar-Raniry Banda Aceh…”
76

 

Sementara wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Laili, 

beliau mengatakan bahwa: 

“…Saya telah menyelesaikan Pendidikan Strata 1 di Sekolah Tinggi 

Ilmu Syariah Nahdatul ulama Aceh jurusan hukum dan sebelumnya 

telah belajar Tilawah Al-Qur‟an dari kelas empat sekolah dasar sampai 

sekarang. Pernah mengikuti berbagai ajang lomba dari tingkat 

kabupaten sampai provinsi. Lomba yang di ikuti seperti lomba syarhil 

Qur‟an dan tilawah Al-Qur‟an. Pernah menjuarai lomba di tingkat 

nasional. Dari berbagai pengalaman yang telah saya lalui saya ingin 

                                                             
76

Wawancara dengan Pengajar Al-Qur‟an kelas Tadarrus di TPA At-Taqwa Lampupok 

Raya pada tanggal 12 Oktober 2022 Pada Jam 16.00 WIB. 
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berbagi ilmu dengan para santri di TPA At-Taqwa Lampupok, agar 

ilmu saya berkah dan bermanfaat untuk orang lain…”
77

 
 

Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Saya tamatan MIN Lampupok Raya 6 Tahun sampai tahun 2012, 

kemudian saya melanjutkan MtsN di Pagar Air dari 2012 sampai 2015, 

kemudian melanjutkan MAN di Ma‟had Pagar Air 3 tahun, tidak hanya 

sampai disitu saya kemudian melanjutkan pendidikan saya di UIN Ar-

Raniry di fakultas tarbiyah Jurusan Bahasa Arab…”
78

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Ustadz/ustadzah di TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup baik, dan mempunyai 

kemampuan yang mumpuni untuk mengajarkan Al-Qur‟an.  

2. Pengalaman Ustadz/ustadzah mengajar Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa  

Dalam proses pembelajaran, pengalaman mengajar seorang 

ustadz/ustadzah menjadi suatu hal yang penting, karena pengalaman 

mengajar akan membuat ustadz/ustadzah lebih mudah untuk 

menghadapi masalah-masalah santri dalam kelas dan mampu 

mendorong semangat belajar mereka. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ustadz Akmal, mengatakan bahwa:  

“…sudah mengajar di TPA Lampupok Raya sekitar 8 tahun, dari 2015 

sampai sekarang…”
79
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Wawancara dengan Pengajar Al-Qur‟an kelas Tadarrus di TPA At-Taqwa Lampupok 
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Sementara wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Laili, 

mengatakan bahwa:  

“…Mengajar di TPA At-Taqwa Lampupok sejak tahun 2015 sampai 

sekarang…”
80

 

Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Saya mengajar di TPA At-taqwa Lampupok Raya sejak 2018 

sampai sekarang…”
81

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketaahui bahwa 

Ustadz/ustadzah di TPA At-Taqwa Lampupok Raya merupakan lulusan 

terbaik dari setiap perguruan tinggi serta telah memiliki banyak 

pengalaman mengajar mengenai pembelajaran Al-Qur‟an.  

3. Cara Ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-Qur‟an 

Cara mengajar adalah jalan, aturan, atau sistem yang diterapkan 

oleh seorang pengajar dalam mengorganisasi dan mengatur lingkungan 

pembelajaran sebaik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan bagi 

santri untuk melakukan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ustadz Akmal, mengatakan bahwa:  

“…dengan cara musyafahah yaitu membaca secara bergiliran, tahsikal, 

mengkoreksi bacaan para santri sesuai dengan ilmu tajwid…”
82
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Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…Cara saya mengajar Al-Qur‟an yaitu dimulai dengan mengajarkan 

cara pengaturan pernafasan kemudian cara membaca Al-Qur‟an irama-

irama tilawah…”
83

 

Sementara wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Cara saya mengajar Al-Qur‟an pertama masuk kelas kemudian 

sama-sama membaca Al-Qur‟an…” 
84

 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an cara yang ditempuh oleh Ustadz/ustadzah 

adalah mengatur irama dan pernafasan santri, kemudian dengan cara 

musyafahah yaitu mengajar secara tatap muka.  

4. Metode yang digunakan oleh ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-

Qur‟an 

Metode mengajar Ustadz/ustadzah dalam proses pembelajaran 

sangat diperlukan untuk meningkatkan proses belajar mengajar seorang 

santri sehingga santri akan mudah memahami pembelajaran Al-Qur‟an. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Akmal, menyatakan 

bahwa: 

“…saya mengajar menggunakan metode tahsinul Qur‟an dengan 

talaqqi…”
85
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Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…Metode yang saya gunakan yaitu fokus pada ilmu tajwid, makhrajal 

huruf, melatih para santri mulai dari surah yang pendek terdahulu…”
86

 

Sementara wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Saya mengajar mengunakan metode Tahsinul Quran dengan 

membaca secara bergiliran dengan mengoreksi bacaan santri disertai 

dengan memperbaiki makharijul huruf dan Tajwid…”
87

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwasanya dalam mengajarkan Al-Qur‟an Ustadz/ustadzah di TPA 

At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri Aceh Besar, menggunakan 

metode tahsinul Qur‟an (berupa metode talaqqi dan metode 

musyafahah) dan metode tilawah.  

Berdasarkan observasi lapangan, ditemukan bahwa santri sangat 

memahami dengan metode yang digunakan Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an. Pengulangan makharijul huruf dan ilmu tajwid 

mampu membuat mereka cepat menanggapi dan mengerti apa yang 

disampaikan oleh Ustadz/ustadzah. Selain itu, kesabaran 

Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan mereka, terutama saat mengoreksi 

dan memperbaiki bacaan Al-Qur‟an membuat santri menyenangi 

pembelajaran tersebut.  
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5. Strategi Ustadz/ustadzah yang di gunakan dalam mengajarkan Al-

Qur‟an  

Strategi mengajar dalam proses pembelajaran diperlukan untuk 

menjadikan kondisi kelas yang menyenangkan, serta mampu 

mendorong kemampuan berpikir santri. Apabila ustadz/ustadzah 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat maka akan lebih 

memudahkan untuk menentukan informasi serta pembelajaran yang 

dilakukan akan menjadi lebih efektif. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan Ustadz Akmal, menyatakan bahwa: 

“… Strategi yang saya gunakan ketika mengajar yaitu member motivasi 

yang berhubungan dengan Al-Qur‟an sehingga bisa membangunkan 

santri untuk terus belajar membaca Al-Qur‟an, dan agar mereka 

semangat untuk belajar Al Qor‟an saya juga menceritakan kepada 

mereka kehebatan orang yang belajar Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar…”
88

 

Sementara wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…Strategi saya yaitu memilih waktu yang tepat seperti di sore hari, 

memberikan motivasi belajar, memberikan hadiah, membuat permainan 

kecil agar para santri tidak mudah bosan…”
89

 

Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Strategi saya yaitu dengan cara pertama memberikan motivasi 

bahwa belajar Al Qur‟an itu sangat penting, apalagi pada masa yang 

masih muda ini. Kemudian terkadang saya juga mengajak mereka 
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bermain permainan yang berhubungan dengan Al-Qur‟an agar mereka 

tidak merasa kebosanan dalam belajar Al-Qur‟an…”
90

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa 

strategi yang digunakan oleh Ustadz/ustadzah di TPA At-Taqwa 

Lampupok Raya Indrapuri dalam menyampaikan materi pembelajaran 

adalah dengan cara memberikan motivasi dan semangat tentang 

pentingnya belajar Al-Qur‟an. Selain itu, Ustadz/ustadzah juga 

menggunakan strategi permainan kecil dengan memberikan hadiah agar 

santri tidak mudah merasa bosan.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti peroleh, penggunaan 

strategi tersebut cukup efektif dan mampu membuat santri menyenangi 

kegiatan belajar mengajar Al-Qur‟an oleh Ustadz/ustadzah hingga 

pembelajaran selesai, dan tidak terlihat santri yang mengantuk dan 

bermain selama kegiatan mengajar berlangsung.  

6. Hambatan Ustadz/ustadzah dalam proses mengajar Al-Qur‟an  

Dalam proses mengajar, Ustadz/ustadzah mungkin memiliki 

hambatan atau permasalahan tersendiri yang terkadang sulit dihadapi. 

Setiap hambatan tersebut dapat disebabkan oleh santri maupun 

lingkungan belajar. Meskipun demikian, ustadz/ustadzah harus mampu 

mengatasi hambatan yang ada agar pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadz Akmal, 

menyatakan bahwa: 
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“…Hambatannya kekurangan makharijl huruf, panjang pendek, mad 

asli yang kurang konsisten, dan tasydid yang di lupakan…”
91

 

Sementara hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…saya sejauh ini cuma mengalami hambatan pada makharijul 

huruf…”
92

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Untuk saat ini hambatan saya lebih keaktifan mereka tersendiri…”
93

 

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 

dialami oleh Ustadz/ustadzah di TPA At-Taqwa Lampupok Raya 

Indrapuri terletak pada pengucapan makharijul huruf, kurangnya 

panjang pendek pada saat pembacaan Al-Qur‟an, kurang konsisten pada 

pembacaan mad asli, tasydid yang terlupakan serta keaktifan pada 

santri.  

7. Motivasi santri terhadap pembelajaran Al-Qur‟an 

Sebagai seorang pendidik, sudah seharusnya menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar santri, karena dengan adanya motivasi belajar yang 

tinggi santri akan belajar dengan sungguh-sungguh dan bersemangat. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap 

Ustadz/ustadzah selaku pengajar Al-Qur‟an, bahwasanya mereka 
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senantiasa memberikan motivasi belajar dan semangat kepada santri. 

Selain itu, minat santri terhadap pembelajaran Al-Qur‟an terlihat cukup 

baik, santri tampak begitu antusias menyimak, mendengar dan 

memusatkan perhatian mereka pada saat Ustadz/ustadzah mengajarkan 

Al-Qur‟an.   Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

ustadz Akmal, menyatakan bahwa: 

“…Memberikan motivasi kelebihan orang yang membaca Al-Qur‟an, 

kelebihan penghafal Al-Qur‟an, dan pahala dari setiap huruf yang 

dibaca dan setiap ilmu yang di pelajari…”
94

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…Tidak pernah mau memaksa para santri untuk belajar, memberikan 

contoh untuk membangkitkan kembali semangat para santri, 

memberikan pujian dan hadiah, konsisten, sabar, boleh bertukar pikiran 

dengan para santri, dan membuat para santri nyaman…”
95

 

Sementara hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Memberikan motivasi keistimewaan bagi orang yang mau belajar 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar, sehingga menumbuhkan rasa ingin 

belajar pada diri santri tersebut…”
96

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dalam meningkatkan motivasi belajar santri terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an, Ustadz/ustadzah senantiasa memberikan semangat dan tetap 
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konsisten, serta santri diperbolehkan untuk bertukar pikiran dengan 

Ustadzahnya sehingga santri nyaman ketika belajar Al-Qur‟an.  

8. Cara yang dilakukan Ustadz/ustadzah dalam menanggung kesulitan 

membaca Al-Qur‟an para santri 

Kesulitan belajar adalah kondisi yang menimbulkan hambatan 

dalam proses belajar santri. Dengan demikian, diperlukan langkah-

langkah untuk memecahkan dan mengatasi kesulitan belajar pada santri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz Akmal, 

Ustadzah Laili, dan Ustadzah Fika menyatakan bahwa: 

“…Untuk menanggung kesulitan saya melihat dimana kesalahannya. 

Kemudian mengulang kembali secara perlahan kemudian di ulang-

ulang secara tatap muka sampai santri tidak kesulitan dalam 

mengucapkan makharijul huruf…”
97

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam menanggung 

kesulitan belajar Al-Qur‟an santri, Ustadz/ustadzah menggunakan cara 

pengulangan bacaan sampai santri tidak mengalami kesulitan lagi, hal 

tersebut dilakukan secara tatap muka. 

9. Upaya yang dilakukan Ustadz/ustadzah agar santri dapat membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar 

Dalam mengajarkan Al-Qur‟an tentu saja tidak mudah, apalagi jika 

santri mengalami kesulitan mengikuti irama yang diperagakan oleh 

Ustadz/ustadzahnya. Selain itu, masalah yang ada pada santri itu sendiri 

dalam hal memahami ilmu tajwid dan kesulitan untuk mengucapkan 
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makharijul huruf secara lancar, baik dan benar. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Ustadz Akmal, menyatakan bahwa: 

“… Agar tidak terulang lagi kesalahan yang sama, saya memberikan 

tugas di rumah secara konsisten minimal harus mengaji di rumah…”
98

 

Sedangkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan Ustadzah 

Laili, menyatakan bahwa: 

“…Jika ada santri yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar, saya akan memberikan latihan khusus untuk santri yang 

belum bisa baca Al-Qur‟an…”
99

 

Sementara hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Upayanya yaitu mengajari makhrarijul huruf, panjang pendek, dan 

memperbaiki setiap kesalahan bacaaan santri…”
100

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tiga cara yang 

ditempuh Ustadz/ustadzah di TPA Lampupok Raya Indrapuri dalam 

mengupayakan bacaan Al-Qur‟an santri secara baik dan benar yaitu 

mengajarkan Al-Qur‟an secara talaqqi, memberikan latihan khusus, 

serta memperbaiki kesalahan pada makharijul huruf.  

10. Solusi mengatasi hambatan dalam mengajarkan Al-Qur‟an 

Ustadz/ustadzah hendaknya dapat memilih dan menerapkan saran 

dan solusi sesuai dengan kebutuhan dan keperluan. Solusi yang dipilih 

hendaknya mampu secara efektif mengatasi hamabatan kemampuan 

intelektual santri sehingga tidak menjadikan masalah yang utamanya 
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dialami santri dalam belajar atau kesulitan santri dapat dipecahkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadz Akmal, 

menyatakan bahwa: 

“…Solusinya dengan diajar secara konsisten cara berulang kali fokus 

pada setiap kesalahan santri baik pada makharijul huruf, panjang 

pendek bacaan, tasydid dan qalqalah yang sering di abaikan…”
101

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Laili, 

menyatakan bahwa: 

“…Selalu bersabar dan berdoa kepada Allah SWT agar dipermudahkan 

segala kegiatan belajar para santri, dan selalu berjuang untuk mengajari 

para santri, dan ciptakanlah suasana yang menyenangkan…”
102

 

Sementara hasil wawancara yang dilakukan dengan Ustadzah Fika, 

menyatakan bahwa: 

“…Solusinya selalu semangat dan sabar dalam mengajar santri secara 

satu persatu agar para santri lebih paham lagi dengan ilmu yang mereka 

pelajari…”
103

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwasanya solusi 

yang Ustadz/ustadzah dalam mengatasi hambatan mengajarkan Al-

Qur‟an yaitu dengan cara menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan, selalu memberikan semangat, serta mengajarkan Al-

Qur‟an secara konsisten dengan cara memusatkan perhatian pada letak 

kesalahan pengucapan makharijul huruf dan lain sebagainya.  
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya solusi yang telah diterapkan oleh 

Ustadz/ustadzah ternyata mampu membatasi hambatan-hambatan yang 

ada pada santri, terutama hambatan terhadap pengucapan makharijul 

huruf.  

C. Pembahasan 

1. Kemampuan Ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-Qur‟an  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

di TPA At-Taqwa Lampupok Raya bahwasanya kemampuan 

Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an bisa dinyatakan sudah 

mampu dikarenakan Ustadz/ustadzah disana memiliki latar belakang 

yang sangat bagus dalam hal membaca Al-Qur‟an. Selain itu, para 

Ustadz/ustadzah pernah mengikuti lomba mulai dari tingkat provinsi 

hingga kabupaten. Selain itu, kemampuan Ustadz/ustadzah dapat dilihat 

pada keahlian mereka dalam memotivasi belajar santri dengan berbagai 

metode mengajar yang bervariasi, serta penggunaan strategi mengajar 

yang inovatif. 

2. Kendala Ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

di TPA At-Taqwa Lampupok Raya bahwasanya kendala 

Ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-Qur‟an adalah kurang mampunya 

santri dalam memahami ilmu Tajwid, seperti terlupanya pengucapan 

tasydid, tidak dapat membaca sesuai panjang pendek dengan mad asli, 
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serta tidak memahami dengan baik dalam menyebutkan makharijul 

huruf. Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut Ustadz/ustadzah 

senantiasa mengupayakan berbagai cara agar para santri tidak patah 

semangat dalam belajar A-Qur‟an.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian sebegai berikut:  

1. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di 

TPA At-Taqwa Lampupok Raya bahwasanya 

kemampuanUstadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur‟an bisa 

dinyatakan sudah mampu dikarenakan Ustadz/ustadzah disana memiliki 

latar belakang yang sangat bagus dalam hal membaca Al-Qur‟an. Selain 

itu, para Ustadz/ustadzah pernah mengikuti lomba mulai dari tingkat 

provinsi hingga kabupaten. Selain itu, kemampuan Ustadz/ustadzah 

dapat dilihat pada keahlian mereka dalam memotivasi belajar santri 

dengan berbagai metode mengajar yang bervariasi, serta penggunaan 

strategi mengajar yang inovatif. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di 

TPA At-Taqwa Lampupok Raya bahwa kendala yang dialami 

Ustadz/ustadzah dalam mengajar Al-Qur‟an adalah kurang mampunya 

santri dalam memahami ilmu Tajwid, seperti terlupanya pengucapan 

tasydid, tidak dapat membaca sesuai panjang pendek dengan mad asli, 

serta tidak memahami dengan baik dalam menyebutkan makharijul 

huruf. Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut Ustadz/ustadzah 

senantiasa mengupayakan berbagai cara agar para santri tidak patah 

semangat dalam belajar Al-Qur‟an. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal sebagai 

berikut:  

1. Dengan adanya penelitian mengenai Kemampuan Ustadz/ustadzah 

dalam Mengajarkan Al-Qur‟an di TPA At-Taqwa Lampupok Raya 

Indrapuri Aceh Besar, diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan 

Ustadz/ustadzah mengenai ilmu baca Al-Qur‟an.  

2. Untuk dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas mengajar melalui 

ilmu baca Al-Qur‟an yang telah ditentukan.  

3. Terus meningkatkan motivasi dan semangat belajar Al-Qur‟an kepada 

santri dengan menyumbangkan informasi mengenai materi yang 

diajarkan. 

4. Penelitian ini didapatkan hasil yang masih lemah, perlu dilakukan 

survei yang lebih lanjut dengan menggunakan model yang lebih 

bermakna.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Hari/Tanggal : 

Sekolah : 

Narasumber : 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang pendidikan terakhir 

Ustadz/ustadzah? 

 

2. Sejak kapan Ustadz/ustadzah mengajarkan Al-Qur‟an?  

3. Bagaimana cara Ustadz/ustadza hmengajarkan Al-Qur‟an?  

4. Metode apasaja yang Ustadz/ustadzah gunakan untuk 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

 

5. Bagaimana strategi yang Ustadz/ustadzah gunakan untuk 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

 

6. Apakah selama mengajar Ustadz/ustadzah mengalami 

penghambatan? Hambatan apa saja?  

 

7. Bagaimana motivasi santri terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an? 

 

8. Bagaimana cara Ustadz/ustadzah menanggung kesulitan 

membaca Al-Qur‟an pada santri? 

 

9. Upaya apa saja yang Ustadz/ustadzah lakukan agar santri 

bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benarsertalancar? 

 

10. Bagaimana solusi Ustadz/ustadzah dalam mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : 12 Oktober 2022 

Sekolah : TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri 

Narasumber : Ustadz Akmal  

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang 

pendidikan terakhir 

Ustadz/ustadzah? 

Saya tamatan S1 di UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

2. Sejak kapan Ustadz/ustadzah 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

Sudah mengajar di TPA Lampupok Raya 

sekitar 8 tahun, dari 2015 sampai sekarang. 

3. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah mengajarkan 

Al-Qur‟an? 

Dengan cara musyafahah yaitu membaca 

secara bergiliran, tahsikal, mengkoreksi 

bacaan para santri sesuai dengan ilmu 

tajwid. 

4. Metode apa saja yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-Qur‟an? 

Saya mengajar menggunakan metode 

tahsinul Qur‟an dengan talaqqi. 

5. Bagaimana strategi yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-Qur‟an? 

Strategi yang saya gunakan ketika 

mengajar yaitu memberi motivasi yang 

berhubungan dengan Al-Qur‟an sehingga 

bisa membangunkan santri untuk terus 

belajar membaca Al-Qur‟an, dan agar 

mereka semangat untuk belajar Al Qur‟an 

saya juga menceritakan kepada mereka 

kehebatan orang yang belajar Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar. 



 
 

 
 

6. Apakah selama mengajar 

Ustadz/ustadzah mengalami 

penghambatan? Hambatan apa 

saja? 

Hambatannya kekurangan makharijul 

huruf, panjang pendek, mad asli yang 

kurang konsisten, dan tasydid yang di 

lupakan. 

7. Bagaimana motivasi santri 

terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an? 

Memberikan motivasi kelebihan orang 

yang membacaAl-Qur‟an, kelebihan 

penghafalAl-Qur‟an, dan pahala dari setiap 

huruf yang dibaca dan setiap ilmu yang di 

pelajari. 

8. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah menanggung 

kesulitan membaca Al-Qur‟an 

pada santri? 

Untuk menanggung kesulitan saya melihat 

dimana kesalahannya. Kemudian 

mengulang kembali secara perlahan 

kemudian diulang-ulang secara tatap muka 

sampai santri tidak kesulitan dalam 

mengucapkan makharijul huruf. 

9. Upaya apasaja yang 

Ustadz/ustadzah lakukan agar 

santri bisa membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar serta 

lancar? 

Agar tidak terulang lagi kesalahan yang 

sama, saya memberikan tugas di rumah 

secara konsisten minimal harus mengaji di 

rumah. 

10. Bagaimana solusi 

Ustadz/ustadzah dalam 

mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut? 

Solusinya dengan diajar secara konsisten 

cara berulang kali fokus pada setiap 

kesalahan santri baik pada makharijul 

huruf, panjang pendek bacaan, tasydid dan 

qalqalah yang sering di abaikan. 



 
 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : 14 Oktober 2022 

Sekolah : TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri 

Narasumber : Ustadzah Laili 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang 

pendidikan terakhir 

Ustadz/ustadzah? 

Saya telah menyelesaikan Pendidikan Strata 1 

di Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nahdatul 

ulama Aceh jurusan hukum dan sebelumnya 

telah belajar Tilawah Al-Qur‟an dari kelas 

empat sekolah dasar sampai sekarang. Pernah 

mengikuti berbagai ajang lomba dari tingkat 

kabupaten sampai provinsi. Lomba yang di 

ikuti seperti lomba syarhil Qur‟an dan tilawah 

Al-Qur‟an. Pernah menjuarai lomba di tingkat 

nasional. Dari berbagai pengalaman yang telah 

saya lalui saya ingin berbagi ilmu dengan para 

santri di TPA At-Taqwa Lampupok, agar ilmu 

saya berkah dan bermanfaat untuk orang lain. 

2. Sejak kapan 

Ustadz/ustadzah 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

Mengajardi TPA At-Taqwa Lampupok sejak 

tahun 2015 sampai sekarang. 

3. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

Cara saya mengajar Al-Qur‟an yaitu dimulai 

dengan mengajarkan cara pengaturan 

pernafasan kemudian cara membaca Al-Qur‟an 

irama-irama tilawah. 

4. Metode apa saja yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-

Metode yang saya gunakan yaitu fokus pada 

ilmu tajwid, makhrajal huruf, melatih para 

santri mulai dari surah yang pendek terdahulu. 



 
 

 
 

Qur‟an? 

5. Bagaimana strategi yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-

Qur‟an? 

Strategi saya yaitu memilih waktu yang tepat 

seperti di sore hari, memberika nmotivasi 

belajar, memberikan hadiah, membuat 

permainan kecil agar para santri tidak mudah 

bosan. 

6. Apakah selama mengajar 

Ustadz/ustadzah 

mengalami penghambatan? 

Hambatan apa saja? 

Untuk saat ini hambatan saya lebih keaktifan 

mereka tersendiri. 

7. Bagaimana motivasi santri 

terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an? 

Tidak pernah mau memaksa para santri untuk 

belajar, memberikan contoh untuk 

membangkitkan kembali semangat para santri, 

memberikan pujian dan hadiah, konsisten, 

sabar, boleh bertukar pikiran dengan para 

santri, dan membuat para santri nyaman. 

8. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah 

menanggung kesulitan 

membaca Al-Qur‟an pada 

santri? 

Untuk menanggung kesulitan saya melihat 

dimana kesalahannya. Kemudian mengulang 

kembali secara perlahan kemudian diulang-

ulang secara tatap muka sampai santri tidak 

kesulitan dalam mengucapkan makharijul 

huruf. 

9. Upaya apasaja yang 

Ustadz/ustadzah lakukan 

agar santri bisa membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar serta lancar? 

Jika ada santri yang belum bisa membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar, saya akan 

memberikan latihan khusus untuk santri yang 

belum bisa baca Al-Qur‟an. 

10. Bagaimana solusi 

Ustadz/ustadzah dalam 

mengatasi hambatan-

Selalu bersabar dan berdoa kepada Allah SWT 

agar dipermudahkan segala kegiatan belajar 

para santri, dan selalu berjuang untuk 



 
 

 
 

hambatan tersebut? mengajari para santri, dan ciptakanlah suasana 

yang menyenangkan. 



 
 

 
 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : 17 Oktober 2022 

Sekolah : TPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri 

Narasumber : Ustadzah Fika 

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana latar belakang 

pendidikan terakhir 

Ustadz/ustadzah? 

Saya tamatan MIN Lampupok Raya 6 Tahun 

sampai tahun 2012, kemudian saya 

melanjutkan MtsN di Pagar Air dari 2012 

sampai 2015, kemudian melanjutkan MAN 

di Ma‟had Pagar Air 3 tahun, tidak hanya 

sampai disitu saya kemudian melanjutkan 

pendidikan saya di UIN Ar-Raniry di 

fakultas tarbiyah Jurusan Bahasa Arab. 

2. Sejak kapan 

Ustadz/ustadzah 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

Saya mengajar di TPA At-TaqwaLampupok 

Raya sejak 2018 sampai sekarang. 

3. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah 

mengajarkan Al-Qur‟an? 

Cara saya mengajar Al-Qur‟an pertama 

masuk kelas kemudian sama-sama membaca 

Al-Qur‟an. 

4. Metode apa saja yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-

Qur‟an? 

Saya mengajar mengunakan metodeTahsinul 

Quran dengan membaca secara bergiliran 

dengan mengoreksi bacaan santri disertai 

dengan memperbaiki makharijul huruf dan 

Tajwid. 

5. Bagaimana strategi yang 

Ustadz/ustadzah gunakan 

untuk mengajarkan Al-

Qur‟an? 

Strategi saya yaitu dengan cara pertama 

memberikan motivasi bahwa belajar Al 

Qur‟an itu sangat penting, apalagi pada masa 

yang masih muda ini. Kemudian terkadang 



 
 

 
 

saya juga mengajak mereka bermain 

permainan yang berhubungan dengan Al-

Qur‟an agar mereka tidak merasa kebosanan 

dalam belajar Al-Qur‟an. 

6. Apakah selama mengajar 

Ustadz/ustadzah 

mengalami penghambatan? 

Hambatan apa saja? 

Untuk saat ini hambatan saya lebih keaktifan 

mereka tersendiri. 

7. Bagaimana motivasi santri 

terhadap pembelajaran Al-

Qur‟an? 

Memberikan motivasi keistimewaan bagi 

orang yang mau belajar Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar, sehingga menumbuhkan rasa 

ingin belajar pada diri santri tersebut. 

8. Bagaimana cara 

Ustadz/ustadzah 

menanggung kesulitan 

membaca Al-Qur‟an pada 

santri? 

Untuk menanggung kesulitan saya melihat 

dimana kesalahannya. Kemudian mengulang 

kembali secara perlahan kemudian diulang-

ulang secara tatap muka sampai santri tidak 

kesulitan dalam mengucapkan makharijul 

huruf. 

9. Upaya apasaja yang 

Ustadz/ustadzah lakukan 

agar santri bisa membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar serta lancar? 

Upayanya yaitu mengajari makhrarijul 

huruf, panjang pendek, dan memperbaiki 

setiap kesalahan bacaaan santri. 

10. Bagaimana solusi 

Ustadz/ustadzah dalam 

mengatasi hambatan-

hambatan tersebut? 

Solusinya selalu semangat dan sabar dalam 

mengajar santri secara satu persatu agar para 

santri lebih paham lagi dengan ilmu yang 

mereka pelajari. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI  

No Aspek yang Diamati Indikator  

1. Kemampuan 

Ustadz/ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an di 

TPA At-Taqwa Lampupok 

Raya Indrapuri 

Ustadz/Ustadzah menyuruh santrri 

menyiapkan peralatan belajar Al-

Qur‟an. 

Keterampilan Ustadz/Ustadzah dalam 

mengelola kelas Tadarus. 

Kemampuan Ustadz/Ustadzah dalam 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. 

Keterampilan Ustadz/Ustadzah dalam 

menggunakan metode pembelajaran.  

Ustadz/Ustadzah membetulkan bacaan 

Al-Qur‟an santri. 

Santri dapat memahami dengan baik 

cara Ustadz/Ustadzah dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an.  

Ustadz/Ustadzah menyuruh santri untuk 

sering mengulang-ulang bacaan Al-

Qur‟an di rumah. 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

LEMBAR PEDOMAN DOKUMENTASI  

No Aspek yang Diamati 

1. Profil Ustadz/UstadzahTPA At-Taqwa Lampupok Raya 

Indrapuri 

2. Data Ustadz/UstadzahTPA At-Taqwa Lampupok Raya Indrapuri 

3. Foto Kegiatan Belajar Mengajar 

4. Potret Ruang Belajar  

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

 

Gambar 1. Potret Ruang Kelas dan Kegiatan Belajar Mengajar Ustadzah Fika 

 

Gambar 2. Potret Ruang Kelas dan Kegiatan Belajar Mengajar Ustadz Akmal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Gambar 1. Wawancara dengan Ustadz Akmal 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Ustadzah Laili  

 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Ustadzah Fika 
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